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M_ﬁld. Kailani, M.Ud
A@nat : Fak Ushuluddin Dan studi Kepada Yth
Kepada Yth Bapak Dekan
O .
Bapak Dekan Fak Ushuluddin Dan
Q
Fak Ushuluddin Dan Studi Agama Studi Agama
O
o di-
JAMBI
NOTA DINAS

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan
yang berlaku di Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama UIN STS Jambi, maka kami
béﬁ)endapat bahwa skripsi saudara Muhammad Muaz bin Zulkepli yang berjudul
“Iﬁmuliaan Wanita Dari Perspektif Al-Quran (Studi Atas Tafsir Al Azhar)” telah
dapat diajukan untuk dimunagasyahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu (S.1) Jurusan llmu Al-Qur’an Dan Tafsir pada Fakultas
Ushuluddin Dan Studi Agama UIN STS Jambi.

N

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak, semoga bermanfaat
i kepentingan agama, nusa dan bangsa.

b

ALISIEBAIU

assalam

embimbing [ Pcmbimyg’ﬂ’\
A
s

Mohd. Kailani, M.Ud
NIP.198910062019031012
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; SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI
=
Y@g Bertanda Tangan di Bawah ini,
LA . -
Nama Muhammad Muaz Bin Zulkepli
Nim : 301180005
Tej__ﬁmpat/ Tanggal : Kuala Langat, Selangor, Malaysia, 01 November 1997
Lahir
Kensentrasi : Ushuluddin Dan Studi Agama/ Iimu Al-Quran dan Tafsir
Alamat : No 14 Jalan Langsat 7 Taman Sejahtera 42600 jenjarom
selangor

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul
“Kemuliaan Wanita Dari Perspektif Al-Qur’an ( Studi Atas Tafsir Al-Azhar)”
adalah benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah disebutkan
sumbernya sesuai ketentuan yang berlaku. Apabila dikemudian hari ternyata
pernyataan ini tidak benar, maka saya sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan
hukum yang berlaku di Indonesia dan ketentuan di Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN STS Jambi.

Demikian Surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat
diglinakan seperlunya.

Jambi, 10 April 2023

Penulis,

e G >
: * METERAI /

TEMPEL

27AKGI5171121 ;
d KoL \)4{*-\17 MUAZ
NIM. 301180005
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Skripsi yang ditulis oleh (Muhammad Muaz) NIM (301180005) dengan judul
“Ké,muliaan Wanita Dari Perspektif Al-Quran (Studi Atas Tafsir Al Azhar)” yang
Hari : Senin

Targgal  : 3 Juli 2023

Jam : 11:00/12:00 Wib.

Tempat  : Ruang Sidang Il Fak. Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang Munagashah dan telah diterima
sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1)
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
UIN STS Jambi

TIM PENGUJ

KetuaSidang : Dr. M. led Al Munir, M.Ag.. M Hum,
o NIP.197612022001121002
SeKretaris Sidan : Ahmad Syafriadi, S Ap

T NIP. 197704012007011029
Penguji | : Drs. H. Zikwan. M. Ag
Q NIP. 196610151992031002
Perguji I : Ahmad Mustaniruddin. S.Ud.. M.Ag
- NIP.199108242019031011
Pembimbing | : 1. Husin Abd, Wahab, Lc. M.A.. Ph.D
S NIP: 19641004199403100
Pembimbing Il : Mohd. Kailani, M.Ud
< NIP.198910062019031012 / =
Dekan Fakuttr sh {m Studi Agama

NIP. 19720150 1998031002
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu.” (An-Nisa’ Ayat 1)*

\

quup

AlSISAIUN DIWD(S| 8101S

! Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan

2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an) An-Nisa’ 77.
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ABSTRAK

Fenomena kemuliaan wanita dalam hal menjaga serta memelihara
kemuliaannya agar dirinya menjadi wanita yang terhormat. Hal ini mendorong
peneliti untuk mengkaji mengenai upaya syari dalam menjaga dan memelihara
kemuliaan wanita muslimah. Berkaitan dengan permasalahan ini peneliti ingin
mengkaji Bagaimana biografi Buya Hamka dan Tafsir Al-Azhar, Apa metode dan
co%k, serta sistematika penafsiran Buya Hamka, pandangan ulama’ tentang
kemuliaan wanita, Bagaimana gambaran umum mengenai peran dan kedudukan
wanita sebelum dan sesudah datang nya islam, serta wanita zaman sekarang, dan
Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang wanita dalam menjaga dan
memelihara kemuliaan wanita muslimah menurut Buya Hamka di Tafsir Al-Azhar .

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research). Dan penelitian ini bersifat analitis deskriptif, dengan menggunakan
metode analisis data yaitu Metode Tahlili (analisis). Metode Tahlili, seperti yang
dikemukakan oleh Abd al-Hayy Al-Farmawy, ialah suatu metode tafsir yang
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari seluruh aspeknya.

Hasilnya, pertama, penetliti dapat mengetahui biografi Buya Hamka serta
Tafsirnya yang berjudul Tafsir Al-Azhar, beliau merupakan ulama’ kontemporer
yang berasal dari Sumatra Barat Indonesia , manakala Tafsir Al-Azhar pula mulai
ditulis pada tahun 1959 berawal dari kajian kuliah di masjid al-Azhar Kebayoran
Baru Jakarta. Tafsir yang diterbitkan pada 1967 ini diberi nama Tafsir Al-Azhar
karena nama al-Azhar berasal dari pemberian dari Syekh Mahmoud Syaltout yang
pada saat itu menjadi rector Universitas al-Azhar. Kedua, Terdapat banyak ulama’
yang mengkaji berkaitan dengan sosok yang bernama wanita diantaranya Syeikh
Matawalli Sya’rawi yang kitabnya berjudul Wanita dalam perspektif Tafsir Al-Azhar,
Ibnu kathir dalam kitab tafsirnya * Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim”, dan pelbagai lagi
ulama’ yang membahaskannya. Sesungguhnya Islam telah memberikan penghargaan
dan- penghormatan kepada kaum wanita dengan setinggi-tingginya, ia memberikan
kedudukan yang teramat mulia dan terpuji. Ketiga, kemuliaan wanita dari perspektif
AEQur’an Pula terdapatnya Surat Khusus berkaitan Perempuan Yakni Surat An-
Nisa’, Derajat seorang wanita yang di sebutkan dalam Al-Qur’an begitu banyak, ciri-
ciEi:‘l.seorang wanita yang mulia di sebutkan di dalamnya. Terdapat banyak ganjaran
yang dinyatakan dalam Al-Qur’an, diantaranya, wanita yang mulia sangat gemar
mélakukan amal kebaikan dan tekun beribadah kepada Allah s.w.t. Untuk pembaca,
mergenai kemuliaan wanita dalam perspektif Al-Qur’an ini sangat bermanfaat bagi
peneliti dan orang yang ingin mengetahui wanita yang mulia sebagaimana yang telah
ditulis sehingga kita lebih tekun dalam mempelajari dan mendalami Al-Quran, oleh
kaﬁna Al-Qur an merupakan petunjuk bagi kehidupan kita sehari-hari.

NN W DLdiD YoH G

_
K%a Kunci: Kmuliaan, Wanita, Tafsir al Azhar
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Segala puji tak terhingga, penulis persembahkan ke hadirat Allah SWT.
Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, Atas limpahan rahmat, hidayah serta
talg_')fiq-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini dan skripsi ini

ku persembahkan untuk orang-orang yang aku cintai dan yang aku sayangi.......

Kepada abahku dan ibuku serta keluarga tercinta, Abah Haji Zulkepli Bin
Mohamad dan ibu Hajah Rasidah Binti Ramli yang telah menjagaku dari aku dalam
kandungan sampai aku sebesar ini. Terima kasih aku ucapkan yang sebesar-besarnya
kepada abah dan ibuku yang sangat berjasa dalam kehidupanku. Seseorang yang tak
pernah lelah dalam mendidikku, menjagaku, serta doa dan dukungan yang tak pernah
terputus untuk anak-anaknya yang sedang menuntut ilmu diperantauan. Kepada
kakak-kakakku dan adik-adikku terima kasih atas doa serta semangat yang engkau

berikan. Semoga Allah juga mempermudah segala urusanmu...
L

? Skripsi ini juga kupersembahkan kepada dosen pembimbingku yaitu Dosen
Pembimbing I, Bapak H. Husin Abd. Wahab, Lc. MA., Ph.D Dan Dosen
Peir;qbimbing I, Bapak Mohd. Kailani, M.Ud. Terimakasih atas segala bantuannya,
nagehatnya, dan ilmunya yang selama ini dilimpahkan pada saya dengan rasa tulus
damikhlas.

4
L

= Terima kasih juga buat Sahabat seperjuangan prodi llmu Al-Qur’an dan

=

Te}isir, sahabat seperjuangan, Terkhusus kepada sahabat PKPMI Cawangan Jambi,
yaﬁg tidak pernah jemu memberikan pertolongan dan memberikan semangat untuk
=

sa@a—sama berjuang untuk menyelesaikan skripsi sepanjang berada di Indonesia.

Vi
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Segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi yang berjudul “Kemuliaan Wanita Dari Perspektif Al-Quran
(Stadi Atas Tafsir Al Azhar)”.

. Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan guna
memperoleh gelar Sarjana Agama pada Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Peneliti menyadari bahwa
di dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari kekurangan-kekurangan, baik penyajian
maupun isinya. Hal ini disebabkan masih terbatasnya kemampuan, pengetahuan, dan
pengalaman penulis. Untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang
sifat membangun dan mengarah pada peningkatan mutu penulisan skripsi ini di masa
yang akan datang.

Penulisan skripsi ini telah selesai juga berkat dukungan dari berbagai pihak,
oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada
ke’gha orang tua serta segenap keluarga dan orang-orang terdekat yang telah
mémbantu dan memotivasi penulis dalam penyelesaian Studi di UIN STS Jambi ini.
Té% lupa pula rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya penulis ucapkan kepada yang
teﬁ%ormat:

1; Bapak Prof. Dr. H. Suaidi Asy’ari, MA.,Ph.D selaku Rektor UIN STS Jambi
;_r‘iyang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di
q'kampus ini.

2—rIbu Dr. Rofiqoh Ferawati, SE.,M.El, Bapak Dr As’ad Isma, M.Pd. Bapak dan
—Bahrul Ulum, S, Ag.,MA. Selaku Wakil Rektor I, II, dan Il Universitas Islam
g Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

35'Bapak Dr. Abdul Halim, S,Ag., M.Ag Dekan Fakultas Ushuluddin, dan Studi

>
@
QD
3
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Bapak Dr. M. led Al Munir M.Hum, Bapak Edy Kusnadi, M.Phil dan Bapak Dr.
Masiyan, M,Ag, selaku wakil Dekan I, Il dan Ill yang senantiasa membimbing
penulis selama menempuh perkuliahan.

Bapak Bambang Husni Nugroho, S.Th., I. M.H.I selaku ketua jurusan IImu Al-

= Qur’an dan Ilmu Hadis atas segala ilmu, petunjuk dan arahannya selama

=
o

6.

9.
L
+
O
+

i
o

menempuh jenjang perkuliahan di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama.

Bapak H. Husin Abd. Wahab, Lc, M.A. Dan Bapak Ph.D, Mohd. Kailani, M.Ud
selaku pembimbing | dan pembimbing Il peneliti yang dengan ikhlas
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tergendiri. Penglibatan diri mereka dalam pelbagai aspek kehidupan telah menjadi

LATAR BELAKANG MASALAH

Wanita merupakan ciptaan Allah SW.T yang memiliki keunikan yang

sattr bahan kajian para pengkaji. Wanita secara harfiah disebut kaum perempuan.?
Apabila memperkatakan wanita dalam Islam, tidaklah dapat dielakkan daripada
membicarakan beberapa aspek penting mengenai kedudukan mereka dengan status,
peranan dan sumbangan mereka terhadap diri, keluarga dan umat Islam sepanjang

Zaman.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, mulia adalah tinggi kedudukan,
pangkat martabat tinggi, terhormat, luhur budi, baik budi (hati;dsb, istimewa, sangat
hati bermutu tinggi, berharga.> Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kontemporer,
mulia adalah mempunyai kedudukan, pangkat dan martabat dan sebagainya yang

tinggi atau terhormat.*

O
T Wanita adalah sosok yang kerap kali menjadi perbincangan yang tiada
ha@snya. Sesuatu yang menyangkut wanita akan terus dapat perhatian untuk

dibicarakan. Secara umumnya hak-hak wanita telah dapat signifikansi dimasa
m%ﬂt_jeren khususnya diduania Islam.’Sebagaimana wanita dilihat pada zaman
Rzégulullah S.AW dipandang mulia seperti itulah nilai wanita zaman ini apabila
me;?éka benar-benar mengikuti segala syariat yang ditetapkan oleh Allah SW.T.
Zaj_n*an kini wanita perlu menghadapi pelbagai cabaran dalam era globalisasi yang

peﬁuh dengan teknologi yang dapat melalaikan pengguna tersebut.

=y

- ? Hasbi Indra, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Permadani, 2004), 1

5 @ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bhasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
zogir), Cet lv, 761.

=~  “Peter Salim Dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta :
Modern English Press, 2002), 1005.

C ® Asghar Ali Enginer, Pembebasan Perempuan, (Yogyakarta: LKIS, 2003), 1
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Permasalahan yang pertama adalah, Corak pemikiran yang berhaluan
ta@qquli-kritis oleh Barat dikenal dengan modernism. Kaum modernis banyak
dig_igngaruhi oleh metodologi Barat, meskipun dengan cara yang sama mereka
mé_molak pandangan-pandangan Barat yang negatif terhadap Islam. Sementara corak
peﬁqikiran yang berhaluan ta‘agqquli-dogmatis oleh Barat dikenal dengan
kaﬂservatlsme Kelompok ini mengambil sikap defensif terhadap pendekatan
samtlflk yang banyak dikembangkan oleh Barat.’

Wanita begitu dimuliakan dalam Islam tidak seperti mana masa sebelum
diutusnya Nabi Muhammad S.A.W. Ketika zaman jahiliyyah wanita dijatuhkan
martabatnya hak mereka dinafikan dan dieksploitasikan sehingga membunuh anak
perempuan mereka sendiri seolah-seolah tiada maruah dan harga diri di sisi

masyarakat. ini telah dikisahkan dalam al-Quran, Allah berfirman:

G 55U sk e p3) s G5E (o) r*]“{}“’}b}f»jz‘-é-;)yéﬁ’ﬂgéjé-
(03) 0xA8Z Gsle YT 23 3 a8 21 oph S 4

“(Padahal,) apabila salah seorang dari mereka diberi kabar tentang (kelahiran)
anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam) dan dia sangat marah
(sedih dan malu), Dia bersembunyi dari orang banyak karena kabar buruk yang
disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan (menanggung)
kehinaan atau akan membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah,
alé?glgkah buruk (putusan) yang mereka tetapkan itu!”® ( An Nahl 58-59 )

™

=} Ayat di atas menerangkan bahawa sebelum kedatangan Islam, orang Arab
Jaliillyyah menganggap bahawa wanita itu satu musibah dan satu kehinaan kerana
bagl masyarakat Arab, wanita tidak boleh turut serta dalam peperangan dan apabila
se,sugatu kabilah itu kalah dalam peperangan maka para wanita akan dijadikan

tawanan. Selain itu, masyarakat Arab jahiliyyah malu apabila mereka mengetahui

® Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Cet. IV; Bandung: Mizan, 1996),

[ERN
N

IQUUD Uippnls S ousel] uoy

” Andi Markarma, Bias Gender Dalam Penafsiran Al-Qur an (Palu, Yamiba, 2007), 5.
® Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan

2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an) An Nahl 380-381.
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ang)i( yang dilahirkan oleh isteri mereka adalah perempuan maka mereka akan
menanam anak perempuan mereka hidup-hidup. Selepas kedatangn Islam, pada
zagﬁan jahiliyyah wanita dianggap benda yang tidak berguna dan hanya boleh

mémjadi pemuas nafsu.
O

{;; Permasalahan seterusnya, menutup aurat dengan berbusana atau pakaian dan
merasa malu, karena berpakaian adalah tabiat dan fitrah yang melekat pada diri
manusia, ia bukan sekedar kebiasaan lingkungan atau tradisi suatu daerah seperti
yang sering didengung-dengungkan oleh sebagian orang. Oleh karena itu, Islam hadir
dan memerintahkan bagi kaum perempuan dan kaum laki-laki untuk menutup
auratnya agar tidak terlihat di depan umum, bahkan mengajak untuk sealalu menutup
aurat walaupun ditempat yang sepi, sebagai bentuk penghormatan karena ia adalah
pribadi yang memiliki silsilah adamiyah dan juga untuk membedakannya dengan

hewan.

Pakaian merupakan kebutuhan paling mendasar bagi manusia. Dalam
kegjutuhan pokok tersebut, pakaian termasuk kedalam kebutuhan kedua, yakni
ke@utuhan akan sandang. Sandang (pakaian) menjadi kebutuhan manusia karena
memlllkl banyak fungsi,antara lain untuk menutup aurat, melindungi tubuh, menjaga
kel_gormatan dan mendatangkan keindahan.’ Dalam islam, menutup aurat merupakan
ha,l'j_j. yang wajib dilakukan oleh seluruh umat, baik wanita maupun lakilaki.
Sef;_agaimana yang telah dijelaska sebelumnya aurat wanita adalah seluruh tubuhnya,
ke%'uali muka dan telapak tangan. Sementara aurat laki-laki adalah pusar sampai lutut

kakl.

Perempuan  merupakan mata air kebahagiaan pada kehidupan, iyanya

UINS )

m@unjukkan suatu sifat dan kelembutan bagi seseorang yang digelar wanita.

Perémpuan juga merupakan tunjang serta rahasia kesuksesan bagi seseorang laki-laki

a
-
:-.u ® Novita Sari, Tabarruj Dalam Alquran (Studianalisis Surat Alazhab Ayat 33dalam Tafsir
Ib@ Katsir) (Medan: UIN Sumatera Utara, 2017), 48
:'5._
ol
=
a
=
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daﬁ:m kehidupan seharian. Perempuan juga dapat membangkitkan keberanian dan
semangat bagi meneruskan kehidupan, menanamkan rasa cinta dan gairah kepada
peﬁerjaan, melahirkan sifat sabar dan tabah, menghilangkan rasa kepenatan dan

keIétihan dengan sifatnya yang lemah lembut.
Q

Q Sebagai seorang lelaki, wanita sekaligus menjadi sumber ketenangan dan

=
ketenteraman ruhaninya. Seorang lelaki apabila berada di samping istrinya membuat
suami menjadi nyaman dan damai, jauh dari rasa jenuh, perasaan kesepian, dan
malas. Wanita mampu memenuhi hati seseorang lelaki dengan perasaan senang dan

gembira.*

Selain itu, kaum wanita perlu mengetahui kedudukannya dalam masyarakat
Islam, mereka adalah tonggak dalam agama. Dalam al Quran dan hadith banyak
menyebut dan menceritakan mengenai kemuliaan wanita. Masa kini wanita yang
mengambil enteng mengenai suruhan dan syariat Allah S.W.Tantara punca hal ini

berlaku.

¢ Masalah penting yang sebaiknya diperhatikan kaum wanita dalam hal ini
O
adalah sederhana dalam berpakaian dan memakai perhiasan. Kaum wanita juga harus
beftisaha menutup auratnya dari pandangan wanita lain agar yang terlihat tidak lebih

d&ﬁj.apa yang biasa diperlihatkan oleh wanita-wanita shalihah.™

Té_bdapat Ayat Al-Qur’an mengenai kedudukan wanita dalam agama Islam yaitu:

/;Ea, RV INTRD TIPS RV TP e slx 4. e st @
-ﬁ@\j oBslalls Gdslially ol Gl olaiily Guaddlly olidedlly Gualedll Of
1595 Glidy olstlally Gaslally wBiiaitly Gelaitlly sl fusdy wplal;
(Yo) Lk rils 54 st L 4 Lt st nesd J;s,ub i

l_,r_)l_u||"|§

1% Chairul Halim, Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya, Diterjemahkan dari buku aslinya
yang berjudul Tad-Huuru Akhlaaqun-nisaa’i oleh Ukasyah Abdulmannan Athibi (Jakarta: Gema
|na§u Press1998), 74,

" 3Muhammad bin Syakir Asy-Syarif, Penerjemah , Muhammad Suhadi, Sarwedi Hasubuan,
Umar Mujtahid, 40 Hadits Wnita Bunga Rampai Hadits Figh dan Akhlak, (Jakarta: Ummul Qura,
20138), . 140-141
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=. "Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
pefempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam keta'atannya,
Iai‘g-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki
dan,perempuan yang khusyu', lakilaki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
te@h menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar."** ( Al Ahzab 35)

:-E Hal ini, menarik minat penulis untuk mengkaji kemuliaan wanita dari kaca

ma_té al Quran dan as Sunnah bagi membuka mata masyarakat betapa mulianya
wanita di dalam Islam. Dalam hadith Nabi S.A.W telah menyebut mengenai setiap
manusia lelaki dan wanita yang diciptakan oleh Allah SW.T itu mempunyai
tanggungjawab yang perlu digalas dan diselesaikan. Setiap yang dicipta itu bukan
diciptakan dengan sia-sia.

Dalam Al-Quran Allah S.W.T telah menegaskan bahawa setiap laki laki dan
wanita yang mengamalkan prinsip yang ada di dalam Islam akan mendapatkan
balasan dan ganjaran yang setimpal dengan apa usaha yang di lakukan. Pemberian
pahala dari Allah bukan berdasarkan jenis kelamin, tetapi ianya berdasarkan amal
péfbuatan manusia serta rahmat dari Allah S.W.T. Seseorang lelaki bisa sahaja
keﬁludukannya lebih rendah daripada seorang wanita di sisi Allah disebabkan
pem’i_%)uatan maksiat dan dosa yang dilakukan olehnya. Dalil Al-Qur'an di atas
merungkai pertanyaan tentang kedudukan kemuliaan seseorang wanita. Jelas bahwa
Isi;a_ym menganggap kaum wanita sebagai mahluk yang mempunyai kedudukan yang
mé[}ia disisi Allah. Ini adalah salah satu bentuk persamaan antara lelaki dan wanita
yagg terdapat dalam Islam. Pelaksanaan rukun Islam sama wajibnya antara muslim
da?rj;muslimah dan tidak ada perbedaan dalam perhitungan pahala dan dosa. Di dalam
ag%ma lain kaum wanita tidak di perbolehi mempelajari kitab suci agamanya masing

m%ing, terdapat juga dalil dalam Al-Qur'an yang banyak membicarakan hal-hal

2Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan

2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an) Al Ahzab 608-609.
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21a

telﬁ_ang wanita, yaitu surat An-Nisa. Dalam nas ini banyak diungkapkan tentang

hukum perkawinan dan lain-lain.”
prd

LN

< Seorang wanita muslimah wajib beriman kepada Allah dan hari akhir (hari
kigmat), disamping itu mereka juga harus menjaga kesucian dan kehormatan dirinya.
W:%nita adalah ibu manusia, dari rahim merekalah manusia dilahirkan dan dari
sentuhan lembut tangan merekalah manusia dirawat. Dengan kata lain dari merekalah
akan tumbuh penerus-penerus bangsa selanjutnya. Maka dari itu menyelamatkan
wanita-wanita muslimah dari kerosakan akhlak dan kebodohan terhadap agamanya.

Nabi S.A.W bersabda:

E

A Jsts S\pwmuu,c)mg‘\»\acu;&uvW%fmmu»
CJU\&L;.U\NW%@U;J;MVQ@@VQKMJu@uw \&tp
w e e i e Dok s e T ¢ U5 e s ks polle
v“ﬁt‘mg& G Qs g e Ju B g A 245 Uik (g o5 el
v e i Vi
s

_ Abdullah bin Umar ra. berkata bahwa Rasulullah S.A.W telah bersabda,
“I@tahuilah: ingatlah kamu semua penjaga dan dipertanggungjawabkan terhadap
jagaanmu. Pemerintah ialah penjaga yang dipertanggungjawabkan terhadap
rakyatnya.  Seorang lelaki ialah menjaga ahli  keluarganya yang
dipertanggungjawabkan terhadap mereka. Seorang wanita pula ialah penjaga rumah
taAgga suami dan anak-anaknya yang dipertanggungjawabkan terhadap mereka
se;i'rang hamba ialah penjaga harta tuannya yang dipertanggungjawabkan kepadanya.
Ingatlah, kamu semua ialah penjaga yang dipertanggungjawabkan terhadap
jagaanmu.™

&

7
©  Hadith di atas menceritakan tentang kepimpinan dalam islam, seseorang yang

— . . . . .
memegang jawatan sebagi pemimpin adalah satu tanggungjawab yang amat besar,

oyl u

B Urwatul wusga, Wanita: kedudukan dan tinjauan karirnya dalam kehidupan sesuai al-quran
daﬁhadlts Jurnal limiah Kajian Gender( 2011), 176

oo % Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al- Bukhari, Sahth al-Bukhari, Juz. Il (Cet. Ill; Beirut: Dar
IbKasir, 1407 H./1987 M.), 848
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AL

setiap individu mempunyai kepimpinan mereka yang tersendiri. Sebagai pemimpin
mgreka mempunyai tanggungjawab yang tersendiri terhadap individu. Selain itu,
Taﬁggungjawab lelaki pula ialah menjadi ketua keluarga dan menjaga ahli keluarga.
Par_Fa wanita pula lebih kepada menjaga anak- anak serta menjaga rumah tangga

0
suami.

I-\JLA

~.  Dalam Islam wanita juga mempunyai peranan mereka yang tersendiri seperti
seorang isteri, sebagai anak, menjaga anak, dan sebagai seorang ibu, ini menunjukkan
wanita mempunyai peranan lebih keatas keluarga, ibu bapa, suami dan anak.Wanita
berperanan sebagai ibu kerana wanita mempunyai ciri-ciri mendidik dengan lemah
lembut. Pada era moderen wanita sering dilecehkan seperti zaman jahiliah dahulu
serta yang mana islam amat menitikberatkan martabat dan maruah seorang wanita, ini
menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti Judul “Kemuliaan Wanita dalam

Perspektif Al-Qur’an (Studi Atas Tafsir Al azhar)”.

Melihat dari latar belakang permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik
unJgk membuat penelitian yang diberi berjudul, Kemuliaan Wanita Dalam Perspektif
AF:Qur an (Studi Atas Tafsir Al Azhar). Kitab yang digunakan dalam pembahasan
pep.elltlan ini adalah kitab Tafsir karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau biasa
dl@nall dengan panggilan Buya Hamka dan juga kitab tafsirnya yaitu tafsir al-Azhar.

0

B.5 RUMUSAN MASALAH
1.§Bagaimana Biografi Buya Hamka Dan Tafsir Al-Azhar?
2EB'agaimana pandangan ulama’ tentang kemuliaan wanita?

3. %agaimana kemuliaan wanita dalam perspektif tafsir al azhar?

11NS

C. BATASAN MASALAH

D

j fokus kajian ini adalah untuk mengkaji dan membahas kemuliaan wanita dari
=
pe%pektif al-Quran. kajian ini lebih kepada kajian untuk membangkitkan kemuliaan
wéf;lta dari segi al Quran. Limitasi kajian ini hanya memfokuskan kepada wanita dan
®
5_
Q
=
<
=
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aéa_ memperoleh kemuliaan wanita mengikut kajian ayat-ayat al Quran dalam Tafsir
ALAzhar.

yd

D.-'11 TUJUAN DAN KEGUANAAN PENELITIAN
ﬁ Tujuan Penelitian
-;;Penulis telah menggariskan beberapa objektif terhadap kajian kepada objektif
~khusus.
1. Ingin mengetahui Biografi Buya Hamka dan Tafsir Al-Azhar.

2. Ingin mengetahui pandangan ulama’ tentang kemuliaan wanita.

3. Ingin mengetahui kemuliaan wanita dalam perspektif al Qur’an.

2. Kegunaan Penelitian
A. Kajian ini dapat membentuk penyelidik dan mahasiswa yang lain supaya
dapat menggunakan bahasa yang sesuai untuk mendidik masyarakat
ataupun dalam menyebarkan perkara-perkara yang baik.
B. Kontribusi pemikiran bagi kalangan akademisi yang berada di
lingkungan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi khususnya Fakultas

L
Q Ushuluddin dan Studi Agama.
D
ES TINJAUAN PUSTAKA
= . . .. ..
= Dalam penelitian ini tinjauan pustaka adalah bertujuan menelaah kajian-kajian

g ahulu yang terkait kemuliaan wanita baik berupa jurnal, skripsi maupun tesis.
Se_Lerusnya membandingkan tema dengan perbahasan yang dikaji untuk
kefjiudiaannya dijadikan sebagai pengukur dalam penelitian . Dalam proses pencarian
dar% yang dibutuhkan, jelas disini ditemukan beberapa karya ilmiah yang terkait
de'ﬁgan tema yang ingin dibahaskan namun tidak sama dengan kajian yang akan
di@has dalam penulisan ini. Antara penelusuran data-data terkait yang ditemukan

sebagai berikut.

IQUUD UIpPPNIDS DUD
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Pertama, Almaarif, Karakteristik Wanita Mulia dan wanita tercela (Perspektif
Tafsir Al Mizan).” Fokus masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana penafsiran
Thfxbathaba‘ I tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan karakteristik wanita mulia dan
wéfmita tercela, Dan Analisis penafsiran Thabathaba'i mengenai karakteristik wanita
mtzlia dan Wanita tercela. penulis menyimpulkan Karakter wanita mulia
Mg’ndahulukan kewajiban kepada Allah SWT dan Selalu memanjatkan doa serta
Karakteristik wanita Tercela yaitu menuutup hatinya dari kebenaran dan
menghancurkan keharmonisan rumah tangga dan penyebab perpecahan dalam
masyarakat. Karakter mulialah yang seharusnya bisa dimiliki oleh para wanita agar
melahirkan generasi penerus yang sesuai Al-Qu'an dan Sunnah. Karakter yang mulia
tidak harus selalu dalam lingkungan yang baik karena dalam lingkungan kafirpun
wanita dapat mempunyai karakter yang mulia disisi Allah dan manusia. Islam telah
mewajibkan manusia baik pria dan wanita untuk senantiasa berman, bertakwa,
tawakkal, tulus, iklas, penuh pengorbanan, dan sabar menghadapi cobaan. Allah
mengabadikan wanita dengan berbagai karakter agar wanita bisa memiliki karakter

mereka yang sebenarya.

©  Kedua, Husnul Amini, Status dan Peran Muslimah dalam buku Fikih
Pefempuan (Muslimah) Karya Shaikh Mutawalli As Sya’rawi’® Kajian ini
ménbincangkan status dan peranan wanita Islam terhadap Fikih, Berdasarkan
dapatan kajian, dapat disimpulkan bahawa terdapat beberapa status pada buku Fikih
Péiémpuan (Muslimah) ciptaan Shaikh Mutawalli As Sya'rawi, seorang muslimah
af fah sebagai Isteri, Ibu dan Wanita bekerjaya. Sementara itu, peranan wanita
musllmah dalam buku ini ialah sebagai seorang isteri, dia sentiasa mengeluarkan

petbagal kawalan, input, dan kritikan terhadap keputusan yang diambil oleh suami.

-

O

-

= ™ Almaarif, Karakteristik Wanita Mulia dan wamita tercela (Perspektif Tafsir Al Mizan)
Te%s, ( Lampung Institut Agama Islam Negeri, 2017),2.

0 '® Husnul Amini, Status dan Peran Muslimah dalam buku Fikih Perempuan (Muslimah)
Karya Shaikh Mutawalli As Sya’rawi, Tesis (Pekanbaru: Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau),
2 2
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S
Ula), beliau sentiasa memberikan kasih sayang kepada suami dan wajib menjaga

gai seorang ibu yang menjadi pendidik pertama kepada anak-anaknya (Madrasul

Al

anék-anaknya. Sebagai Woman Carrier yang bekerja di luar tanpa meninggalkan
perfanannya di rumah, dia terus memberikan kasih sayang dan kasih sayang kepada
sugmi dan anak-anak. Oleh itu, buku ini dapat dijadikan bahan bacaan edukatif dalam
m?:}eri agidah akhlak yang membahas materi fikh muslimah dan wanita.

Ketiga, Rizkia Permata Rabia Adawiyah, Kedudukan Perempuan Dalam
Islam Menurut Siti Musdah Mulia.”” Hasil analisis, pemikiran Siti Musdah Mulia
mengungkapkan bahwa kedudukan perempuan dalam Islam memiliki kedudukan
yang sama seperti yang dimiliki oleh laki-laki tidak ada pembeda di antara keduanya
melainkan kualitas iman dan ketakwaannya. Esensi dalam ajaran Islam yakni tauhid,
adalah sebuah pengakuan bahwa hanya Tuhan yang harus disembah. Hal in
meniscayakan bahwa tidak ada makhluk yang setara dengan Tuhan, oleh karenanya
semua makhluk adalah sama baik laki-laki maupun perempuan. Dalam konteks
penciptaan manusia surah an-Nisa 4:1 dikatakan bahwa manusia berasal dari yang
satig (nafs Wahidah) sehingga tidak ada perbedaan diantara keduanya. Laki-laki dan
perempuan merupakan mitra sejajar, keduanya diciptakan untuk menjadi khalifah fil
aré‘ dan dalam konteks sosial ditugaskan kepada keduanya untuk melakukan amar
m_ai«uf nahy munkar, melakukan perbaikan moral dengan menggunakan upaya-upaya
tragsformasi dan humanisasi. Sehingga tidak ada diskriminasi dan paham the second
seg.seperti dalam ajaran agama sebelum Islam, laki-laki maupun perempuan memiliki
ha%'yang sama dalam strata sosial. Sedangkan bias dalam penafsiran teks-teks agama
disébabkan oleh perbedaan tingkat intelektualitas dan pengaruh latar belakang

L
sosiokultural dan sosiohistoris manusia yang menafsirkannya.

-
Q
i" Keempat, M.Sauki Al Mubarok, Upaya Syar’i Dalam Menjaga Dan
= .. . . . .
Memelihara Kemuliaan Wanita Muslimah Menurut Penafsiran Ahmad Mustafa Al-
-
:-.u ' Rizkia Permata Rabia Adawiyah, Kedudukan Perempuan Dalam Islam Menurut Siti
M@rdah Mulia, Tesis ( Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020),2.
:'5._
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Mataghi.”® Penulis menemukan bahwa seorang wanita muslimah memiliki peranan

Al

penting dalam menjaga serta memelihara kemuliaan dan kehormatan mereka dengan cara
meﬁutup seluruh tubuh mereka kecuali wajah dan telapak tangan mereka, serta menahan
paﬁdangan mereka dari melihat-lihat apa yang diharamkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.
A|Q%Iagi dilihat dari perkembangan zaman sekarang yang penuh kecanggihan teknologi,
me:rlzalui alat instrumen dan handpone para musuh-musuh islam dengan kekejiannya
ménghancurkan serta merengut kemuliaan wanita muslimah, sehingga wanita dizaman

sekarang tidak lagi ada harganya.

Dari skripsi, jurnal maupun buku yang peneliti paparkan diatas, memberikan
penjelasan bahwa penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Kemuliaan Wanita
Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Atas Tafsir Al Azhar)” belum ada yang
membahas secara jelas dan mendalam. Supaya lebih membedakan dari penelitian
sebelumnya, dari rumusan masalah yang peneliti buat, peneliti akan lebih

memperbanyak mengungkap dan penjelasan terhadap kemuliaan wanita itu sendiri.

F. METODE PENELITIAN

;? Metodologi penelitian adalah satu cara mengkaji dan cara menghadapi dalam
meinperoleh kembali terhadap sesuatu permasalahan. Penelitian ini merupakan
peﬁelitian yang berkaitan kepustakaan. Dengan menggunakan cara ini penulis dapat
m;é%nperoleh pelbagai maklumat di perpustakaan dengan lebih banyak dan
be"’ggualitas. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan dan penyusunan
ski“ipsi ini adalah dengan melakukan penelitian pustaka (library research) yaitu
péﬁélitian yang dilakukan untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber
da}rl perpustakaan®. Sesuai dengan sifat datanya, maka pendekatan yang digunakan

adatah pendekatan sosio-historis (historical approach), merupakan proses belajar dan
=

Uy juo

'® M.Sauki Al Mubarok, Upaya Syar’i Dalam Menjaga Dan Memelihara Kemuliaan Wanita
Mtuslimah Menurut Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tesis ( Jambi: Universitas Islam Sulthan
Thaha Saifuddin, 2021), 2

<~ ' Tim penyusun, Panduan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa, Fakultas Ushuluddin lain
STgJambi, (Jambi: Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi,2014), 25.
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1
O

memahami latar belakang dan pertumbuhan bidang studi atau profesi yang dipilih

dapat menawarkan wawasan tentang budaya organisasi, gaya terkini, dan

kemungkinan masa depan. Selain itu, penelitian historis juga bisa berarti

mémgumpulkan data dari situasi yang telah terjadi dan melakukan analisis statistik
Q

terhadap sesuatu data.”

3

~.  Untuk memudahkan penulis dalam melakukan pembahasan, maka penulis

5

menggunakan metode yaitu :

Metode yang akan digunakan adalah Metode Tahlili yaitu sebuah metode
yang mengkaji dan mempelajari ayat Al-Quran dengan penjelaskan makna yang
terkandung dalam al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai urutan
bacaan yang terdapat dalam al-Qur’an mushaf. Kemudian mufassir mulai memberi
keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan®. Adapun langkah-langkah

untuk menjalankan tafsir Tahlili adalah®:

Penjelasan munasabah ayat baik antara ayat satu dengan ayat yang lain
maupun antara satu surah dengan surah lain.

Penjelasan sebab turun ayat.

a@mgc

Pengertian umum kosa kata ayat dalam al-Qur’an terkait juga dengan i’rab

dan ragam qira’at.

1 OlWDys

Es
~—

Penyajian kandungan ayat secara umum dan maksudnya.

Kelima, Penjelasan kandungan balaghah al-Qur’an.

AllSIaAUf
SCh

(2}
~

Penjelasan hukum figh yang diambil dari ayat.

2 by, Christopher L. Heffner, “Historical Research”, diakses melalui alamat
://allpsych.com/researchmethods/historicalresearch/, tanggal 16 Desember 2017.
L %! Arie Machlina Amri, Metode Penafsiran Al-Quran (Vol.2, No.1), (Yogjakarta: UIN Sunan
Kafijaga, 2014), 17.
o 2>M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
da@rm Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Lentera Hati : Tangerang, 2015), 389.
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O

0O,

®

a

—:i;7) Penerangkan makna dan tujuan syara’ yang terdapat dalam al-Qur’an yang

< disandarkan pada ayat-ayat lainnya, hadits Nabi Saw, pendapat para sahabat

prd

«» dan tabi’in selain ijtihad mufassir sendiri

5 Metode di atas merupakan kaedah yang utama dalam menganalisis ayat-ayat
Ai;;Quran yang membahas Mengenai Kemuliaan Wanita Dalam Perspektif Al-Qur’an.
Analisa historis yang merupakan sebuah pendekatan sejarah tentang keadaan |,

perkembangan, serta pengalaman masa lampau. Dalam teknik analisis ini data sejarah
akan ditimbang secara teliti sehingga dimungkinkan upaya rekonstruksi dan
interpretasi dari suatu keadaan di masa lampau kepada pemahaman generatif di masa
sekarang, dan tidak pula menutup kemungkinan upaya refleksi ke masa yang akan

datang.

1. Pendekatan Penelitian
Kajian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian dengan mengumpul data-data berkaitan dengan tema yang
dikaji. Kajian ini dibuat berdasarkan penelusuran bahan-bahan
kepustakaan atau literatur.
2. Sumber dan Jenis Data
Sumber data yang digunakan dalam kajian ini dapat diklasifikasikan
sebagai dua macam yaitu:
a. Data Primer
Data digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan kitab tafsir Al-
Azhar karya Hamka.
b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
data-data literatur, dokumentasi, atau berbagai sumber yang berbentuk
penulisan ilmiah seperti buku, majalah, sumber arsip dokumen pribadi

ataupun artikel.
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§3 o

: 3
Bt T %
goo Er_r =. 3. Teknik Pengumpulan Data
O b, L s
= EB E: 2 c Dalam sebuah penelitian, teknik pengumpulan data merupakan salah
gcs%s Z : - -
299325 w satu rangkaian penting dalam memperoleh data-data yang diperlukan
3552¢ < .. .. . .
9 _1 = S dalam sebuah penelitian. Manakala dalam penelitian ini penulis
Foasog O ) ) ]
87585 “ menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi yang bertujuan
- C L
= 5 3 untuk mencari data pada karakteristik tertentu dengan penelusuran pada
@ < : - i . . .
g > penulisan ilmiah seperti buku-buku, jurnal, internet, dan kutipan yang

C

mempunya hubungan dengan permaslahan yang sedang dikaji penulis.

Teknik dokumentasi juga tersedia dalam bentuk surat, catatan harian,

wad uobuuaday ynun

=
&
AunBuypuadsy oy Brusw jo
S0 JaGLUINE UDYINGSALSLL D UDYLLINJUBIUSLL Baunyg iUl 8jng DAIDY Jrunas Nolo uop ubiBogas dunb uail Buoiojia *|

laporan, dan lain-lain. Tambahan pula sebagian besar fakta tersimpan

25

mendapat kesimpulan dari pemahaman tersebut.

ons uonofuly noyo

S : dalam bentuk dokumentasi yang menyebabkan penulis menggunakan
’§ h_a teknik dokumentasi karena bersesuaian dengan subjek data yang akan
5= : . . : o
_‘_’. ?g;i penulis teliti. Kemudian data-data tersebut akan diolah dan dianalisis
=33 ) .. L .
58 T sesuai dengan keperluan dengan penelitian yang ingin penulis lakukan.
ged 4. Teknik Analisis Data
2 g Q Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis isi tafsir.
-_—I ':.:.' :T-' - - . H
a3 = Metode analisis isi tafsir merupakan sebuah metode yang digunakan
8 7 3 sebagai narasi untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi dengan apa
_j :—fi 1 adanya, lebih lagi tidak mengubah sesuatu fakta tanpa adanya campur
8 ¢ :" tangan dari peneliti. Hasil daripada analisis benar-benar tulen
; 1 % mencerminkan isi dari suatu isi teks dan bukan dikarenakan subjektifnya
_E J ‘; seorang peneliti. Dalam kaitannya dengan kajian tafsir adalah teknik
5 = = . :
_<5 ?D v analisis ini adalah salah satu cara dalam memahami apa yang terkandung
g - =
3 g = dalam Al-Quuran dengan menyelidik dan menguraikan ayat-ayat Al-
g9 7 O
o - Quran secara objektif sehingga didapatkan suatu pemahaman justeru
= 5

O

=
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O

0O,

o

o)

é Untuk mencapai keobjektifan, terdapat dua aspek yang perlu
C diperhatikan peneliti, yaitu validitas dan reabilitas. Validitas membawa
prd L

.u_,j maksud apakah sebuah analisis isi mengukur apa yang benar-benar
3 diukuur. Sementara reabilitas bisa diartikan dengan apakah analisis
Q

= sebuah penelitian akan sama hasilnya walaupun diteliti oleh orang yang
:% berbeda. Melalui metode ini penulis bisa menghilangkan bias terhadap

..
L

kajian yang dilakukan karena metode analisis isi tafsir ini berdasarkan
objektivitas dalam mencari pemahaman terhadap suatu isi dengan apa
adanya. Hasil dari penggunaan metode ini penulis tidak akan cenderung
menurut pada perasaan dan pandangan dari seseorang yang meneliti.

G. SISTEMATIKA PENULISAN
Menstruktur penulisan dan menjawab pertanyaan dalam penelitian ini, maka
penelitian merujuk pada teknik penulisan yang disepakati pada Fakultas Ushuluddin
UIN STS Jambi. Penelitian ini akan dibagi dalam beberapa bab.

., Bab 1, membahas tentang latar belakang masalah, permasalahan, batasan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan, metode penelitian,
D
serta sistematika penulisan.
O
Bab II, dalam penelitian ini akan mengungkapkan sosok Buya Hamka dan
Kif
di

merangkumi nama tafsir, corak dan metode penafsiran, ringkasan tafsir Al azhar,

b Tafsir al Azhar. Pada bahagian pertama membahaskan biografi Buya Hamka,

Al 2ILUE

_""njutkan pada pembahasan mengenai gambaran umum Kkitab tafsir al azhar yang

&

J|

O
ke:%su;jtimewaan tafsir Al azhar serta sistematika penafsirannya. Pada bagian berikutnya
akan dipaparkan mengenai beberapa penilaian ulama’ terhadap Buya hamka dan
=
su@ber tafsir al azhar. Ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran lengkap dari cara

beL:fikir dan metode penafsiran buya Hamka terhadap kemuliaan wanita.
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O
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o
; BAB IlI, berisi dengan kemuliaan wanita dan cara wanita meraih kemuliaan,
=

definisi kemuliaan wanita, kemuliaan wanita pada awal kedatangan islam, karakter

W@%ita solehah, batasan pergaulan laki-laki dan wanita, Al-quran dan hadith sebagai
paﬁduan hidup.
Q

BAB IV, kemuliaan wanita dalam perspektif Buya Hamka,. Pendekatan Buya

wor

Hamka dalam membahas tentang Wanita. Penafsiran buya Hamka terhadap wanita .

BAB V, Penutup penelitian dalam tafsir al Azhar, pembahasan tentang
kesimpulan akhir penelitian, saranan peneliti tentang manfaat dan kekurangan
kemuliaan wanita dari perspektif al-Qur’an, serta kata penutup yang akan mengakhiri

penelitian.

Penelitian ini juga dapat merialisasikan pemikiran manusia pada abad ini
untuk menjaga kemuliaan para wanita yang dapat di bendung demi keberhasilan

untuk menjadi wanita yang solehah serta yang menjaga kemuliaan mereka.
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BAB Il
BUYA HAMKA DAN TAFSIR AL AZHAR

A

T
9]
o,
2}
]
+
O
=:
Z
L
=
_J
o

Biografi Buya Hamka

1. Riwayat Hidup Dan Pendidikan
Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan sebutan

quuofr

buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau Sumatera Barat pada hari Ahad,
tanggal 17 Februari 1908 M./13 Muharam 1326 H dari kalangan keluarga yang taat
agama. Ayahnya adalah Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut Haji Rasul
bin Syekh Muhammad Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh. Haji Rasul merupakan
salah seorang ulama yang pernah mendalami agama di Mekkah, pelopor kebangkitan
kaum muda dan tokoh Muhammadiyah di Minangkabau, sedangkan ibunya bernama
Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria (w. 1934). Dari geneologis ini dapat
diketahui, bahwa ia berasal dari keturunan yang taat beragama dan memiliki
hubungan dengan generasi pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII
damawal abad XIX. la lahir dalam struktur masyarakat Minangkabau yang menganut
sisiem matrilineal. Oleh karna itu, dalam silsilah Minangkabau ia berasal dari suku

Taffjung, sebagaimana suku ibunya.”

=]
01 Sejak kecil, Hamka menerima dasar-dasar agama dan membaca Al- Qur’an

Iaé;gsung dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun tepatnya pada tahun 1914, ia dibawa
ayghnya ke Padang panjang. Pada usia 7 tahun, ia kemudian dimasukkan kesekolah
des;a yang hanya dienyamnya selama 3 tahun, karena kenakalannya ia dikeluarkan
d@ sekolah. Pengetahuan agama, banyak ia peroleh dengan belajar sendiri

(a@odidak). Tidak hanya ilmu agama, Hamka juga seorang otodidak dalam berbagai

> samsul Nizar, “Buya Hamka Dan Tafsir Al-Azhar” (1934): 48.

17
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dio }oH

gu ol

bidh
Iskam maupun Barat*
yd

“':aj Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya mendirikan dan

ng ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik

Al

mfmgembangkan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Ditempat itulah Hamka
m{é%'npelajari ilmu agama dan mendalami ilmu bahasa arab. Sumatera Thawalib
adalah sebuah sekolah dan perguruan tinggi yang mengusahakan dan memajukan
macam-macam pengetahuan berkaitan dengan Islam yang membawa kebaikan dan
kemajuan di dunia dan akhirat. Awalnya Sumatera Thawalib adalah sebuah organisasi
atau perkumpulan murid-murid atau pelajar mengaji di Surau Jembatan Besi Padang
Panjang dan surau Parabek Bukit tinggi, Sumatera Barat. Namun dalam
perkembangannya, Sumatera Thawalib langsung bergerak dalam bidang pendidikan
dengan mendirikan sekolah dan perguruan yang mengubah pengajian surau menjadi

sekolah berkelas.”

Keilmuan dan ketokohan ayahnya merupakan penerus kakeknya yang juga
merupakan ulama terkemuka, dan pada akhirnya diteruskan Hamka. Keilmuan yang
dir;:jiliki dan digeluti Hamka seakan memberikan kesempurnaan dari keilmuan kakek
dairi ayahnya. Hal demikian dapat dilihat dari cakupan sosok Hamka menjadi tokoh
mati dimensi. Di antara status keilmuan yang melekat pada diri Hamka antara lain
ad?l'ah: sastrawan, budayawan, mubaligh, akademisi, mufassir, sajarawan bahkan
mie_;i‘ljadi seorang politikus. Setatus tersebut kelak memberikan warna tersendiri dalam

ka‘%a tafsirnya yang terkenal dengan tafsir Al-Azhar.*

©  Ibunda Hamka bernama Syafiyah binti Bagindo Nan batuah. Istri Hamka
bernama Siti Raham Binti Endah Sutan. Orang yang ikut berjasa dalam pendidikan

-

o

b

3' ?* Muhammad Hasbi Maulidi, “Konstruksi Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya
Hamka (Studi Analisis Gender),” Tesis (2019): 59.

S % Badiatul Rozigin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 53.

o Maulidi, “Konstruksi Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka (Studi Analisis
Gender).”.60
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Hafjjka adalah kakak iparnya, sekaligus sebagai pendidik sedari usia 9 tahun yakni
Algmad Rasyid Suthan Manshur. Istri Buya Hamka bernama Siti Rahan, Hamka
mg_'/T’qikah diusia 22 tahun. Hamka dikahwinkan dengan pilihan ayahnya dan demi
mé_myenangkan hati ayahnya beliau akur dan berkahwin dengan Siti Raham binti
En%ah Sutan pada 5 April 1929 iaitu ketika usianya 21 tahun dan isterinya 15 tahun.
Keﬁnudlan Hamka aktif sebagai Pengurus Muhammadiyah Cabang Padang Panjang
menghadapl Kongres Muhammadiyah ke-19 di Minagkabau.”” Perkahwinan ini
bertahan sehingga 43 tahun sebelum isterinya meninggal dunia pada tahun 1972 dan
memiliki 10 orang anak iaitu Zaki, Rushdi, Fakhri, Irfan, Azizah, Aliyah, Fathiyah,
Hilmi, Afif dan Syakib.?® Atas faktor kesihatan dan tiada tempat berunding serta
untuk mengubati anak-anak yang kehilangan Ummi, Hamka telah berkahwin dengan
Hajjah Siti Khadijah dan hanya sempat bersama beliau selama 8 tahun iaitu sehingga

Hamka meninggal dunia pada tahun 1981.

Gelar Kehormatam yang diberikan kepada Hamka dari Universitas Al-azhar
pada tahun 1955. Lalu pada tahun 1976 beliau mendapat gelar kehormatan yang sama
dari Universiti Kebangsaan Malaysia. Perjalanan Hamka dalam menuntut ilmu
hiﬁﬁgga ke Jawa dan bertemu dengan Hos Cokroaminoto lalu kemudian aktif

digtganisasi Muhammadiyah pada tahun 1924. *
3

f"’ Setelah menunaikan ibadah haji pada tahun 1927 beliau menetap di Medan
daﬁ bekerja sebagai redaktur Majalah Pedoman Masyarakat dan Pedoman Islam.

HiEgga beliau menulis Roman yang membuat ramai karena ada pihak yang tak

o

=

S

o

-

=<' ? Nasir Tamara, Buntaran Sanusi dan Vincent Djauhari, ed., Hamka Di Mata Hati Umat
(JaKkarta: Penerbit Sinar Harapan, 1983), 361.

S ?® Solichin Salam, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya Hamka, 314.

<~ *° M. Munawan, Critical Dsicourse Analysis dalam kajian Tafsir Al-gur’an, Study Tafsir
A@rhar karya Hamka, (Jurnal Tajdid vol.25, No.2, (2018),156-157)
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menyetujui akan hal ini. Diantara roman yang ditulis beliau adalah dibawah

lindungan Ka’bah(1938)*
=

NI@U p1dID AOH B

? Usia 16 tahun Hamka pergi ke tanah Yogjakarta dan Pekalongan, lalu bertemu
deaﬁban Ki Bagus Hadikusomo sebagai salah satu tokoh islam terkemuka. Dari beliau
Héignka Banyak memperoleh ilmu yang luar biasa hingga beliau memperoleh metode

ba mempelajari tafsir, yaitu mementingkan maksud dari isi kandungan Al-Qur’an.*

Pada usia 29 tahun Hamka aktif menjadi seorang guru agama di perkebunan
tebing tinggi. Hamka lalu melanjutkan karirnya di Universitas Islam Jakarta dan
Universitas Muhammadiyah Padang Panjang sejak tahun 1957 hingga 1958 hingga di
nobatkan sebagai guru besar di Universitas Mustopo Jakarta. Keahlian Hamka dalam
berbahasa Inggris dan bahasa arab membuatnya banyak melakukan penelitian karya
ulama Islam dari Timur Tengah, Zakki Mubarak, Jurji Zaydan, Abbas al-Aqgad,
Mushthafa al-Manfatuli dan Husain Haykal dan karya para sarjana Prancis dan
Jerman seperti Albert Camus, William James, Sigmund Freud, Amold Tonybee, Jee
Sartre.*

[
+
O

A

o  Berawal dari ceramah dan kuliah subuh yang di sampaikan Hamka di Mesjid
A@ng Al-Azhar Jakarta sejak tahun 1959. Dalam kuliah subuhnya Hamka
mf;inyampaikan mengenai tafsir Al-Qur’an kemudian dimuat oleh Majalah “Gema
Isllgm” yang di pimpin oleh Jendral Sudirman dan Kolonel Muchlas Rowi. Meski
da;lf?m perjalanan beliau harus menyelesaikan tafsirnya di dalam penjara karna di
taffgkap oleh pemerintah orde baru. Penamaan tafsir Al-azhar beliau mengakuinya

karena kajian yang sering di laksanakan di Mesjid Al-azhar dan adalah bentuk terima

30 -

Ibid,157

*! Husnul Hidayati, Metodologi Tafsir Kontekstual Al-azhar karya buya Hamka. (Jurnal
IIme Al- Qur an dan Tafsir Vol.1, No.1, 2018),28

¢ % Avif Alviah, Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-azhar, (Jurnal ilmu
Ushuluddin, Vol.15, No.1, 2016),27

oUl UoUNs
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h dan penghargaan kepada Al-azhar Mesir yang telah memberi gelar ilmiah

Daktor Honoris Causa.

1NS NI

Motivasi Hamka menulis tafsir Al-azhar ini adalah menumbuhkan semangat
dan minat anak muda Indonesia dalam mendalami agama terutama dalam memahami
isii’-‘kandungan Al-Qur’an.29 Bakat dan kecerdasan intelektualnya melahirkan banyak
karya, bukan hanya menulis roman sastra tetapi beliau juga menulis tentang
kehidupan orang elite. Sehingga kaum aristokrat berdecak kagum padanya. Bahkan
pada saat itu Sukarno yang sedang dalam masa pembuangan ke Bengkulu ingin sekali
bertemu Hamka. Tulisan tulisan Hamka yang di terbitkan majalah “Pedoman

Masyarakat” menjadi Alat komunikasi antara Hamka dan Sukarno.*

Dan pada tahun 1975 beliau di angkat menjadi ketua majelis ulama Indonesia.
Pengangkatan Hamka menjadi ketua umum MUI semakin menambah kesibukannya
sebagai ulama namun beliau masih tetap melahirkan karya-karya yang sangat luar

biasa seperti salah satunya Khatibul Ummah Jilid 1-3 di tulis dalam bahasa arab.

v» Hamka pada dasarnya adalah seorang yang autodidak ia tidak pernah tamat
se%lah rakyat dan tidak selesai belajar di surau. la lebih senang mencari ilmu dengan
jaﬁnnya sendiri dari pada mengikuti keinginan ayahnya, oleh sebab itu Hamka lebih
baélyak menghabiskan waktunya di perpustakaan Zuniaro. Kegemaran Hamka dalam
me_jmbaca dan menghadirkan ide berpikir, bagi ayahnya untuk memperbaiki kualitas
pendidikan bagi siswa siswanya termasuk Hamka. sebagai anaknya, sehingga ia

seE'Eng sekali menghadirkan buku buku Karya Muhammad Abduh dari mesir.

J

e

; Sehingga sedikit banyaknya Hamka mengikuti pemikiran Muhammad Abduh
daﬁ Rasyid Ridho dalam menulis tafsir. Hamka yang sering berinteraksi dengan Al-

Qu:}’an dan tafsir hingga menuliskan Tafsir Al-Azhar, untuk menambah

1

peAgetahuannya Hamka juga menelaah kitab-kitab tafsir yang lain. Hamka juga

S U

3 Ahmad Muttagin, Pemimpin Non Muslim Dalam Pandangan Hamka (Jurnal Az-Dzikra,
VokXI, No.1, 2017), 38-39

1

IQUUD[ UIppr
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T
o
.
)
o
a
e

menuliskan kitab-kitab tafsir yang di jadikan rujukan kitab-kitab tafsir Bi al ma’tsur,

E

kitab tafsir Bi al-ra’yi dan sejumlah kitab tafsir yang berbahasa Indonesia. Pada usia
ZQiahun Hamka memulai aktifitasnya sebagai pengajar di perkebunan tebing tinggi.
Kerz__ﬁnudian Hamka melanjutkan karirnya dengan menjadi Dosen di Universitas Islam
Jagarta dan Universitas Muhammadiyah Padang Panjang dari tahun 1957 sampai
taiclﬁm 1958. Setelah itu Hamka di lantik menjadi menjadi Rektor diperguruan tinggi

islam di Jakarta dan menjadi guru besar di Universitas Mustopo Jakarta.*

Hamka juga dalah tokoh masyarakat yang aktif di bidang media masa,
pengalamannya menjadi seorang wartawan di media Pelita Andalas, Seruan Islam,
dan seruan Muhammadiyah. Hamka juga pernah menjadi seorang editor dalam
sebuah majalah Kemajuan Masyarakat pada tahun 1928 dan menjadi editor Majalah
Al-Mahdi di Makasar pada tahun 1932.%

2. Guru Dan Teman Seperjuangan

Semasa hidupnya, Hamka pernah menimba ilmu ke berbagai guru dan tokoh,
di:antaranya adalah sebagai berikut: Dr. H. A. Karim Amrullah atau dikenal dengan
H&;Il Rasul; Syekh Ibrahim Musa;* R.M. Surjopranoto; Ki Agus Hadikusumo; A.R.
Suiltan Mansur; H. Fachroedin; K.H. Mas Mansur; H.O.S. Cokroaminoto; A. Hasan;
MENatsir' K.H. Ahmad Dahlan; K.H. Ibrahim; K.H. Mukhtar Bukhari; dan K.H.
A lul Mu’thi.

-\.p'\.ﬂ

3. Karya Karya Hamka

HsiaAun I

Dalam buku yang di tulis oleh Haidar Mustofa dengan judul “Memahami

T
5U | Loy 18.5 B A

ka” Hadirnya Tafsir Al-Azhar yang dimulai dari rutinitas setiap pagi di Mesjid

ng Al-azhar, selesai menunaikan ibadah sholat subuh berjama’ah, para jama’ah

** Ahmad Muttagin, Pemimpin Non Muslim Dalam Pandangan Hamka (Jurnal Az-Dzikra,
VGEXI, No.1, 2017),40

5 *lbid,46

¢n  ° Akhria Nazwar, Syekh Ahmad Khatib: llmuan Islam di Permulaan Abad ini (Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1983), 79-82.

IQUUD UIppn)
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umpul membentuk halakoh untuk mendengarkan tausiah yang di sampaikan dari

buya Hamka tentang ayat dan isi kandungan Al-Qur’an. Surah yang pertama kali

ditf;,lis dalam tafsirnya oleh Hamka adalah surah Al-Kahfi juz xv.*’

2 Perjalanan dan proses yang di alami Hamka untuk menyelesaikan tafsir
Aia%zhar cukup mengiris hati. Setelah ditangkapnya Hamka pada rezim Soekarno
setara otomatis kegiatan pengajian itu berhenti akan tetapi Hamka tetap melanjutkan
menyampaikan kajian dan penjelasan tentang Al-Qur’an melalui tulisannya. Dalam
menyusun Tafsirnya Hamka di bantu Bang Zaki untuk membawa buku- buku dan
kitab sebagai rujukan untuk menulis selama dalam penjara. Setiap dua hari sekali
manuskrip tulisan tangan itu dikumpulkan kemudian dikoreksi bang Zaki lalu
diserahkan ke penerbit dan di cetak. Kemudian manuskrip itu di bakar hal ini yang
sangat disayangkan manuskrip manuskrip itu tidak bisa diselamatkan karna tidak ada

satupun lagi yang tersisa.*

Dalam buku yang di tulis Haidar Musyafa di jelaskan bahwa sumber
penafsiran yang digunakan dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an adalah ayat dengan
aygé lain, ayat dengan hadis, ada kesamaan antara Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-
MZthar yang di tulis oleh Rasyid Ridho, mengingat gaya dan kecenderungan dalam
m%]afsirkannya sama. Dalam buku ini banyak menuliskan kisah dan perjalanan
Hej?nka mulai dari proses penulisan tafsir hingga di penjara dan mengundurkan diri

dat] pejabatan pemerintahan pada saat itu Hamka menjabat sebagai ketua MUI.*

=]

Banyak sekali karya Hamka baik karya sastra ataupun ilmu pengetahuan yang
bi
fe :

kagya Hamka yang diperoleh penulis sebagai referensi keilmuwan dan wawasan

menambah khasanah pengetahuan kita, seperti salah satu karyanya yang sangat

BS 5B Alls)

menal di kalangan akademisi yaitu Tafsir Al-Azhar. Berikut adalah beberapa

L

peﬁgetahuan, seperti pada judul buku berikut:
]

*” Musytofa Haidar “Memahami Hamka (Tangerang Selatan: 2019), 494
*® Ibid, 496-497
* Ibid, 501

IQUUD[ UIpPPRNIDS DU
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1.D

2.8Biografi Hamka

3.,§ari Hati ke Hati

4. jenggelamnya kapal VVan derwijck
O

ibawah lindungan Ka’bah

Al

5;'[ asawuf modern

6. Merantau ke Deli

7.%alsafah Hidup

8. Di lembah cita-cita

9. Lembaga Hidup

10. Tafsir Al-Azhar

11. Lembaga budi

12. Keadilan social dalam Islam
13. Ghirah cemburu karena Allah

14. Martabat Perempuan Minang Kabau Dalam Novel Tenggelammnya Kapal

Van der Wijck.

15. Pandangan hidup muslim
L

163:Kedudukan Perempuan dalam Islam, Jakarta: Pustaka Panjimas 1973
17’$Muhammadiyah di Minangkabau, Jakarta: Nurul Islam 1974
18%:Perkembangan kebatinan di Indonesia, Jakarta: Yayasan Nurul Islam1976

19ilslam:Rev0Iusi Ideologi dan keadilan sosial, Jakarta: Pustaka panjimas.*

SAIU

24

Pada buku yang berjudul “Di Lembah Cita- Cita” tulisan Hamka yang banyak

ménmotifasi para pemuda dan mengajarkan tentang tauhid dan perjuangan orang orang

tefdahulu yang mempertaruhkan jiwa dan raga untuk sebuah kemerdekaan, dan

dafwah perjuangan. Dalam menulisanya Hamka selalu mencantumkan judul pada apa

yaﬁg akan dibahas, kemudian sejarah atau kisah kisah yang di abadikan dalam Al-
=

IQUUD uIppniog oyou|

*© Amrullah Abdulkarim Abdulmalik, Dari lembah cita-cita, (Depok, 2016),29
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’

Q

I
)
i
0
o
o)
x - -
disampaikan dalam tulisan tersebut.**

il
&
-
O
a
=

i
bagi umat. Kepiawaian beliau juga kecerdasan beliau dalam bidang ilmu,bukan hanya

an agar pembaca bisa mengambil hikmah dan mampu memahami dari apa yang

Tafsir Al-Azhar

1. Gambaran Umum Tafsir Al-Azhar

Tafsir Al-Azhar adalah sebuah karya besar yang banyak memberi manfaat

saja bidang agama tetapi beliau juga piawai dalam sastra dan falsafah, terdiri dari 10
jilid terdiri dari koper halaman depan nama Tafsir dan pengarang, nama penerbit.
Pada jilid pertama menafsirkan surah Al-fatiha ayat 1-7, surah Al- Bagarah ayat 1-
286. Kemudian daftar isi kandungan dan makna dalam surah. Kata sambutan dari
editor, lalu kata pengantar dari penerbit. Lalu koper mugadimah dan surah Al-
Fatihah. Hamka menafsirkan Al-Qur’an yang terdiri dari 30 juz lalu di bagi menjadi
10 jilid pada pembahasan dan sub bab surah. Bahasa yang digunakan Hamka dalam
menulis Tafsir Al-Azhar adalah Indonesia melayu. Banyak ditemukan sya’ir dan
perribahasa melayu pada tulisan Hamka sehingga penulis perlu menganalisa kembali
ap“aa:j maksud dari yang disampaikan tersebut. Hal ini sesuai dengan back ground
peirEdidikan Hamka yang lebih condong pada bahasa, juga latar belakang Hamka yang
befasal dari Sumatra Barat. Bahasa dan tulisan tafsir Hamka dalam tafsirnya sangat
mempengaruhi. Hal ini bertujuan agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat awam

ya;f?.g tidak memahami bahasa Indonesia yang baku.**

;"['_.

f Menurut pengakuan Hamka dalam mugaddimahnya pemberian nama
kaF :‘y nya dengan nama Tafsir Al-Azhar dilatarbelakangi karena beberapa faktor
dla;n aranya karena kajian ini di lakukan Mesjid Agung Al-azhar.** Tafsir ini adalah

_?-

0

]

= * Hamka. “Dari lembah cita-cita.” (Depok :2016),29

O * Amrullah Abdulkarim Abdulmalik, “Tafsir Al-Azhar* Singapura:Pustaka Nasional,
Mukaddimah

<~ Husnul Hidayati, “Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka”( Jurnal
II@A -Qur’an dan Tafsir,Vol.1 No.1, 2018),30
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kag_/a ulama nusantara dimana beliau tulis pada saat kondisi umat membutuhkan
sofusi permasalahan yang tengah dihadapi umat pada saat itu. Hamka menyampaikan
kelfgrtarikannya terhadap Tafsir Al-Manar karya Sayyid Rasyid Ridha. Selain Tafsir
Alr_:J\/Ianar, Tafsir Al-Maraghi, Al-Qasimi dan fii Zhilal Al-Qur’an adalah termasuk
tafgir yang di kagumi Hamka.**

_j Penafsiran Hamka pada ayat Al-Qur’an dimulai dari surah Al-Kahfi juz 15.
Ayat ini banyak memberi sentuhan saat menyampaikannya di Mesjid Al-Azhar
kebayoran baru kepada umat hingga di publikasikan di beberapa media cetak dan
tabloid pada saat itu, hingga pada akhirnya beliau di tangkap dan di penjarakan karna
di tuduh sebagai penghianat bangsa. Di dalam penjara Hamka manfaatkan waktunya

untuk menyelesaikan tafsirnya hingga 30 juz.*

Kondisi beliau semasa di tahanan tidak menyurutkan beliau untuk tetap
menulis dan menyelesaikan tafsirnya. dan ucapan terima kasih atas dukungan dari
para ulama utusan dari Aceh, Sumatra, Palembang, ulama di Mesir Syaikh
Muhammad Al-ghazali, Syaikh Ahmad Sharbasi dari Makasar, Banjarmasin, Jawa
Tig:ur, Nusa Tenggara Timur dan lain. Ketika menyusun tafsir baik itu semasa dalam
tat‘}%nan maupun setelah keluar dari tahanan Hamka teringat pada tiga sosok yang
m%nberi pengaruh besar dalam perjalanan hidupnya, mereka itu adalah ayah dan
gu?h tercinta, kitab Al-fitan (Hadis Hasan Sahih) Hadis ini mengatakan dengan jelas
tellé;iang kepincangan kaum laki-laki karena menyerahkan urusan pemerintahan
ke‘Eada perempuan. Ada sebagian yang menyatakan bahwa hadis ini hanya khusus
ungiljk situasi tersebut. Hadis ini diungkapkan ketika terjadi perebutan kekuasaan
er@m bersaudara. Dan akhirnya diangkatlah seorang Puteri Raja Parsi yang bernama

Bujvaran Binti Syairawaith Bin Kisra sebagai pemerintah.*

44 | -
Ibid,44
* Avif Alviah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar” (Jurnal llmu
luddin, vol.15, No.1, 2016),59
“ Ibid, 60.
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Pemerintahan yang dipimpin oleh sang Putri, keadaan negeri bukan menjadi
aman dan sejahtera tetapi negeri menjadi porak poranda (pandangan ini telah
di@mukakan oleh Badan Figh Antara bangsa utara Amerika yang beranggotakan Dr.
JaElaI Badawi, Dr Yusuf Al-Qardhawi, Shekh Abdullah Idris, Sheikh Muhammad Al-
Gk;;;\zali, Dr Abdul Halim Abu Shagqga dan beberapa sarjana dan Ulama ternama yang
Iai:r}.‘”

2. Metodologi Tafsir Al-Azhar

1. Metode Tafsir Tahlili
Metode tafsir ini adalah metode yang paling lama usianya dan metode yang
sering banyak digunakan. Pada metode ini banyak digunakan pada tafsir modern,
salah satu contohnya Syekh Muhammad rasyid Ridho, dalam tafsir Al- Manar,

termasuk juga Hamka yang menggunakan metode tafsir tahlili.*®

Pada metode ini selain menjelaskan tentang makna dan kandungan ayat-ayat
Al-Qur’an juga dijelaskan makna suku kata atau lafadz,balaghah dan asbaun — nuzul
jilga ada, dan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berurutan sesuai dengan mushaf
dir;:julai dari surah Al-Fatihah sampai surah Annas. Ciri ciri pada metode tahlili sama

haihya seperti pada kitab Tafsir Al-Azhar yang di tulis oleh Buya Hamka.*
a

DI

Dalam penafsirannya Hamka memasukkan juga unsur-unsur keadaan geografi
sugtu wilayah, dan tak jarang Hamka memasukkan unsur cerita rakyat juga syair
tet?iﬁgntu, yang bertujuan untuk mendukung maksud dari kajian penafsirannya. Hamka
mgngawali dengan Mugaddimah pada jilid 1 yaitu kata pengantar yang isinya
meihgenai ungkapan rasa bahagia dan terimakasih kepada orang-orang yang terlibat

dafﬁf mendukungnya dalam penulisan tafsirnya. Menjelaskan makna Al-Qur’an juga

3

Q

il

= " Ahmad Nabil Amir, “Kepmimpinan Wanita Menurut Perspektif Hamka” ( Jurnal Mantiq
Vali5,No.2, 2020),60

S “® Ridwan Nasir,Memahami Perspektif dan Metodologi tafsir mugarin (Surabaya, Pasca
Sarsgjana IAIN Sunan Ampel,) 15

O * Liwaul dakwah”Mengenal Metode Al-Tafsir Al-Tahlili”Vol.10,No.2 Juli-desember 2020

:-:_1,._

O

=

a

=
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kai__idah ilmu dan syarat syarat untuk bisa memahami isi dan makna Al-Qur’an untuk

i
bisa menafsirkan Al-Qur’an.
Z

? Ada banyak cabang ilmu yang harus dipahami juga dikuasi oleh seorang yang
hendak menafsirkan Al-Qur’an.”® Hamka memulainya dengan menafsirkan ayat Al-
Q;’i%’an juz xv surah Al-Kahf, pada penafsiran ini pertama kali yang di sentuh adalah
mengenai penjelasan (syarah) yang disampaikan di Mesjid Al- Azhar. Penjelasan
tentang ini telah lama ditulis yakni sejak tahun 1959 dan telah di publikasikan ke
dalam majalah yang terbit setiap bulannya. “Majalah Gema Insani” terbit pertama
pada tanggal 15 januari 1962 sebagai pengganti “Majalah Panji Masyarakat” yang

dilarang oleh sukarno di tahun 1960.

Hamka memulainya dengan sebuah pendahuluan yang panjang,sebuah pujian
dan rasa syukur, dan syarat syarat keilmuan untuk menafsirkan yang telah disepakati
oleh para ulama. Tentu saja syarat-syarat tersebut telah terpenuhi. Diantaranya syarat
keilmuan untuk menafsirkan yang harus dikuasi diantaranya adalah, menguasai dan
memahami Bahasa arab, Asbun nuzul, Nasikh dan Masukh, Hadis, figih. Nahwu,

L5
sharaf, bahasa indonesia.**

=]

% Dalam pendahuluannya Hamka menuliskan sifat rendah hatinya, meskipun
teljéjh banyak menuliskan lebih dari 100 buku saku, namun dirinya bukanlah orang
yang ahli dan pandai bahasa indonesia. Banyaknya tulisan Hamka telah keindahan
ala'{r:,n, dan menyingguh tentang atom, hal ini tidak menandakan bahwa beliau ahli

dafam pertanian dan ahli kimia.”

Kemudian Hamka juga menjelaskan mengapa begitu bersemangat menulis
tafsir dengan bahasa indonesia melayu, bahwa Hamka merasa berkewajiban untuk

S 40

* Amrullah Abdul Karim Abdul Malik, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, 29

> Mega Rahayu, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Penafsiran
ka)” (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2022):30.

> Mega Rahayu, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Penafsiran
ka)” (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2022):30.
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21a

e%vyampalkan isi kandungan Al-Qur’an kepada masyarakat, karena tidak semua
mélqyarakat bisa memahami Al-Qur’an dengan tulisan arab maka dari itu Hamka
menuliskan dengan bahasa yang bisa dipahami oleh kalangan umum agar bisa
diafhalkan dalam kehidupan nyata.>®

=

O Sebelum masuk ke penafsiran, Hamka menjelaskan tentang apa itu Al-Qur’an,
juﬁ?lah ayat dalam Al-Qur’an, jumlah surah dalm Al-Qur’an, kemudian menjelaskan
arff Al-Qur’an secara bahasa dan arti Al-Qur’an menurut para ahli. Pendahuluan yang
ditulis Hamka lebih dari lima lembar halaman, disana Hamka juga menyampaikan
proses bagaimana turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur, hal ini tentu saja
sangat beralasan Allah menurunkan Al-Qur’an secara berangsur, jikalau diturunkan

sekaligus tidak akan mampu untuk menghafalnya sekaligus™

Dalam pendahuluannya Hamka juga menyampaikan [’jazul Qur’an yang
artinya pelemah, yakni lemahnya orang untuk menyamai ataupun meniru dan
menandingi yang melebihi Al-Qur’an. Oleh sebab itu mengapa Al-qur’an sering kita
dengan dengar adalah sebuah mu’jizat, bahkan para ahli ilmu bahasa pernah mencoba
uq}}jjk menyamai Al-Qur’an namun tak mampu untuk menyamainya karena Allah
telah menjaganya, dan inilah yang menjadi kebesaran Al-Qur’an. Dijelaskan juga
ter_ir_fang lafaz dan makna Al-Qur’an, menerjemahkan Al-Qur’an dan menafsirkan
ay%t-ayat Al-Qur’an harus memahmi bahasa dan maknanya dikarenakan bahasa bisa
méﬁgalami perkembangan sehingga terkadang makna sekarang berbeda dengan

mg_kna kata 100 tahun yang lalu.>
D

= Lalu menerangkan tentang menafsirkan Al-Qur’an, dijelaskan panjang lebar

e

datam beberapa halaman, diaakhir kalimat ditekankan tentang keharusan dan syarat

L7

wajib untuk menafsirkan ayat Al-Qur’an. Hamka menggunakan metode Tahlili

a

-]

5 Mega Rahayu, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Penafsiran
Haﬁﬁka) (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2022):30-31.

0l * Mega Rahayu, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Penafsiran
Hamka) v (Jambl UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2022):31.

O > sAmrullah Abdul Karim Abdul Malik, Tafsir Al-azhar, Jilid 1, 23.
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k

Annas.
Z

Cé‘fa Penjelasannya

a
Hé;mka menggunakan metode mugarin atau perbandingan, pada metode ini yang
disjéjikan adalah :

i

>|ﬂiu p1diD 3PH @

na penyusunannya berurutan dimulai dari Al- fatihah di akhiri dengan surah

a. Ayat-ayat Al-Qur’an yang berbeda redaksi satu dengan yang lain, namun
sepintas terlihat sama dan membahas persoalan yang sama.
b. Ayat yang berbeda kandungan informasinya dengan hadis.
c. Perbedaan Pendapat ulama yang berhubungan dengan penafsiran ayat
tersebut.>®
Seperti contoh: QS. Ali Imran : 126

Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai
khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. Dan
keﬁ1enanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.>’

Ayat diatas sedikit berbeda dengan ayat 10 dari surah Al-Anfal.

B) 1S Gye A O BT e 2 V) 5207 g 250,05 Ly acdaly 0o ) AT s g

Da[n Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai
kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu
hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.>®

AIUN DILWUD

>® L ajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan
ahnya (Bandung cv Nur Alim Semesta, 2013)
*” Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
ZOIb (Jakarta Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), Ali Imran 126.
«n  °Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2049, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), Al Anfal 10.
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Pada Qs. Ali- imran, ayat 126, kata Bihi terletak sesudah kata Qulubukum.
Be?‘beda dengan ga. Al-Anfal :10 kata bihi sebelum qulubukum. Dalam QS. Alanfal,
fas%ilat pada penutup ayat dibarengi dengan huruf harf taukid ( Inna/ sesungguhnya)
paEa QS. Ali-Imran huruf tersebut tidak ditemukan. Mengapa demikian? Sedangkan
keﬁua ayat tersebut bicara tentang turunnya malaikat untuk mendukung kaum
mg’slimin. Pada tafsir al-misbah mengenai QS. Ali-Imran : 126 dikatakan, surat ini
biéira tentang peperangan Uhud, dan di QS. Al-anfal, berbicaa tentang, perang

badar.*

1. Menurut Keluasan Penafsiran

Hamka menggunakan metode tahlili atau analisis. Metode ini adalah metode
yang menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai segi sesuai dengan
pandangan dan kecenderungan dan keinginan mufasir, yang disajikan secara runtut
sesuai dengan ayat-ayat dalam mushaf. Pada umumnya disajikan pengertian umum
kosa kata ayat, Munasabah atau hubungan ayat dengan ayat sebelumnya. Kemudian
Sababun nuzul (jika ada), kemudian makna secara umum lalu hukum yang ditarik

sefta pendapat-pendapat para ulama mazhab.
o

=11

Metode ini adalah metode penafsirannya terhadap Al-Qur’an berdasarkan

5

urﬁ}an-urutan ayat dengan suatu uraian terperinci tetapi jelas dan ia menggunakan
baf__?ésa yang sederhana sehingga dapat dikonsumsi bagi masyarakat awam maupun

inf;__é;lektual.
= 2. Corak Tafsirnya
©  Tafsir Al-Azhar karya Hamka lebih cenderung pada corak Adabi wa ijtima’l

tefﬁhat jelas dari latar belakang Hamka sebagai seoarang sastrawan sehingga cara
Hﬁnka menafsirkan ayat yakni dengan bahasa yang dapat dipahami oleh semua

L

*® Quraish Shihab, “Kaidah Tafsir,” (Lentera Hati, Ciputat Tangerang, 2013),383

IQUUD uIppniog oyou|



HIOONAYE YHYHL NYHLWS

QUi E

dynBusg g

ohuoy uodynbBuay "o

(=4
Bu
yrunjas nopo uop uniboqe: dipnbus w Buoiojic] * |

cuadiway

o]
e

Al

O
v BuoA unBuypuadsay uoy Brusw jo

.
)

UL SINg DAIDY Yrun

STiala
LI

AN LS Lt

~
L

JUng Win izl oduog undode

[ DL

LD

S LA

SELEDTL St

UL

Pl

ooy

ooy uos|nuad ‘uoigeauad uoy

LNS MIN
S0 JISCLUINS UONINGSALSLL O UDNLINIUOIUSL Ddunyg i Sjng DAIDY

WD) O

oipuad uobuyuaday Jngun

A vospnuad ‘uosodo) uounsnduad youg

ons uonofuly noyo

"D D50LL MY

Bunpup-GuopuniBunpung odi yoH

o

32

dio }oH

X
U D)

ngan.® Dalam penafsirannya Hamka berusaha memberi penjelasan sesuai dengan

Al

kandisi situasi politik pada masanya, yaitu pada masa pemerintahan orde lama.

Secara etimologi, adabi adalah kesusastraan yang merupakan bagian dari

ins NIE

kaa"ﬁan ilmu gramatika bahasa arab, seperti nahwu, sharaf, lughah, dan balaghah.
OE@gh sebab itu adabi berkaitan dengan keindahan bahasa yang digunakan oleh
sedbrang yang menafsirkan Al-Qur’an. Sedangkan ijtima’i yang artinya sosial
kemasyarakatan. Kedua term ini memiliki makna dan arti tersendiri yang mengacu

pada karakteristik dalam penafsiran Al-Qur’an.

Sedangkan menurut Al-farmawiy Al-adabi ijtima’i adalah suatu penafsiran
Al-Qur’an yang dilihat dari aspek keindahan kemudian menyusun penjelasannya itu
dalam suatu redaksi yang sangat indah dengan lebih menonjolkann aspek hidayah Al-
Qur’an bagi kehidupan masyarakat.®* Dari sudut pandang lain Muhammad Husain Al-
Dzahabi, al-adabi al ijtima i artinya suatu penafsiran Al-Qur’an dengan ketelitian dan
kecerdasan tentang ungkapan bahasa dan melanjutkan dengan mengukir kata yang
mgﬂarik lalu di eksplorasikan penerapan nash kitab suci itu dengan realitas sesuai

de@gan hukum-hukum vyang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan.

Karakteristik corak Adabi al-ijtima .
o

1.I;_‘3Menghubungkan Ayat —ayat Al-Qur’an dengan sunnatullah yang berlaku di
-Smasyarakat.
2.;E,Merumuskan penafsiran Al-Qur’an agar terlihat indah dan menarik untuk
_?dipahami dan diamalkan berdasarkan petunjuk Al-Qur’an.
E:l Adabi al ijtima’t merupakan ciri utama dari penafsiran modern atau era
koﬁtemporer corak tafsir adabi al-ijtima’ai lebih menitik beratkan pada pendekatan
pada social dan perkembangan masyarakat dalam menjelaskan ayat ayat Al-Qur’an

=
beSdasarkan ketelitian Al-Qur’an.

® Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Lentera Hati, Ciputat Tangerang, 2013),379
® Abd al-Hay al farmawiy, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu I, (kairo: Al-Hadharah al-
A@iyah,lgw),zs
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Sama halnya dalam Tafsir Al-Azhar, dalam penafsirannya Hamka memakai
pendekatan Adabi al ijtima’ai. Dapat kita jumpai berbagi penafsiran Hamka yang

befbicara soal hukum, teologi dan ayat kauniyah.®

AL

O Diantara kitab tafsir yang ditulis oleh ulama-ulama Indonesia salah satunya
aofé;lah tafsir Al-Azhar. Tafsir Al-Azhar merupakan tafsir yang banyak pakai sebagai
rujukan oleh masyarakat di Indonesia bahkan negara Malaysia dan Singapura
menjadikan tafsir Al-Azhar ini adalah buku yang wajib untuk di kaji di Universitas-
universitas Malaysia. Pada sumber lain dikatakan bahwa pada corak Tafsir Adabi al-

ijtima’i ada beberapa hal pokok yang meliputinya diantaranya adalah:

1. Bahwa setiap surat adalah satu kesatuan masing-masing ayat memiliki hubungan
yang serasi. Sebab meustahil ayat Al-Qur’an sebagai kalam Allah tidak memiliki
relevansi antara ayat satu dengan ayat yang lainnya.

2. Ayat Al-Qur’an bersifat umum.

Kandungan ayat Al-Qur’an Bersifat universal berlaku terus menerus sepanjang
masa hingga hari kiamat. Didalamnya terdapat hikmah dan pelajaran-pelajaran,
arE:?aman, berita gembira juga siksa dan balasan pahala bagi siapa yang

mengerjakannya.

J

A

3. ;_iAI-Qur’an sebagai sumber Aqidah Dan Hukum.
Untuk menetapkan sumber utama ajaran aqidah, syari’at dan hukum adala

1un

kem

_' I-seseorang tanpa mengecek kebenaran dari Al-qur’an dan sunnah.

bali kepada Al-Qur’an. Dengan kata lain tidak mudah untuk menerima pendapat

=

o
A8s)

4.. . Memberantas Taqlid.

‘||"|5£f_)

Salah satu upaya dari corak tafsir ini adalah menghilangkan praktik taglid

(o
| Bou

yang telah berkembang dimasyarakat islam, karena taqlid ini dapat

3

yebabkan kemunduran dalam cara berpikirnya umar islam. Terkait dengan

®2 Abd.ghafir , Sekilas mengenial At-Tafsir Al-Adabi-Al-Zjtima’i, ( Jurnal Al-ahkam, vol.1,
2006), 30

pd
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mé__ode penafsiran surah An-Nisa:34 yang telah di jelaskan di atas. Metode penafsiran
ya&; di pakai Hamka adalah Tahlili atau Analisis, terlihat jelas dalam penafsiran
H@J%mka mencoba menjelaskan isi kandungan ayat Al-Qur’an secara berurutan, selalu
di;:ertakan diawal ayat tentang isi dari ayat tersebut, makna ayat tersebut, kemudian
sebzab ayat itu turun atau biasa dikenal dengan dengan Asbabul nuzul dalam tafsirnya.
na:r?un untuk ayat QS.An-nisa : 34 ini, Hamka menjelaskan tentang Asbabul-

nu?UInya. Karena tidak semua ayat Al-Qur’an ada Asbabul nuzulnya.®

Pada penafsiran ayat ini juga Hamka menguraikan isi kandungan dan
maknanya dengan memberikan contoh contoh yang ada disekitar atau kehidupan
masyakat umumnya. Hamka juga menyertakan pendapat-pendapat para ulama figh
dan Ulama Tafsir, Hamka juga menyertakan hadits shohih untuk mempertegas dan

menguatkan sebuah penafsirannya.*

Tentang corak tafsir QS. An-nisa: 34 adalah Adabi al-ijtima’i sangat jelas
dalam menjelaskan ayat Qur’an dalam tafsirnya Hamka selalu mengambil contoh
yang terjadi di sekeling di kehidupan masyarakat, hal ini tentu saja memberikan hal

L

pcrsz:itif sehingga mudah di pahami oleh masyarakat umum.®
D

~1. Metode Tafsir Bi ra’yi

o[}

) Tafsir bi’ra’yi adalah sebuah usaha atau cara untuk mengenal maksud dari
pée_‘_an-pesan Allah yang disampaikan dalam kitab suci-Nya yaitu Al-Qur’an setas
ke%ampuan yang menfsirkannya. Tafsir memiliki banyak macam karena tafsir bisa
dilijjmt dari berbagai sudut pandang salah satu tafsir tersebut yang dikenal dengan
ta’@"r bi’al’ra’yi. Tafsir ini sendiri merupakan salah satu dari tiga pembagian tafsir

yaﬁg ditinjau dari sumber penafsiran, ada tiga bentuk tafsir yang bisa diklasifikasikan

63 Abd.ghafir, Sekilas mengenial, At-Tafsir Al-Adabi-Al-Zjtima’i (Jurnal Al-ahkam, vol.1,
No-1,2006), 32.

* M. Shihan Qurais” Kaidah Tafsir” 378-379

® Hamka, “Tafsir Al-azhar 1201
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di
sebagai sumber penilitian. Kedua adalah tafsir bi al-ra’yi yang memakai dalil agli

taranya yaitu: Pertama adalah tafsir bi al-ma thur yang memakai dalil nagli

Al

sebagai sumber penafsiran, dan yang ketiga adalah tafsir bi al-faid wa al-isharah

yaﬁg menggunakan ilham dan intuisi sebagai sumber penafsiran.*®
O

E-; Pendapat ulama tentang tafsir ini di tinjau dari kebolehan tentang tafsir bi al-
raZyi diartikan Al-ra 'yu bisa berarti keyakinan, akal, pemikiran, ijtihad, giyas. Dalam
hal ini bi al-ra’yi yang dimaksud adalah ijtihad, maka yang dimaksud dengan tafsir bi
al-ra’yi adalah sebuah upaya untuk menafsirkan Al-Qur’an dengan ijtihad. Ada
perbedaan pendapat perihal tafsir bi al-ra 'yi, perselisihan ini muncul karena beberapa
teks-teks agama dan sikap para sahabat dan para ulama yang seakan-akan

bertentangan.®’
Berikut adalah Argumentasi kelompok yang menentang:

1. Tafsir bi al-ra’yi adalah sebuah usaha untuk menafsirkan maksud Allah tanpa
didasari ilmu yang pasti, menfsirkan maksud Allah tanpa didasari ilmu yang tidak
pasti tidak boleh hukumnya, maka tafsir bi al-ar yi tidak boleh hukumnya. Dalil
mqﬁkaddimah sughra, seorang mufasir bi al-ra 'yi tidak bisa menyakini bahwa yang ia
ta%irkan adalah makna yang dikehendaki Allah, ia hanya mengira-mengira atau
be;i)rasangka (zan). Maka tafsir berdasarkan zan adalah menafsirkan apa yang
dilgehendaki Allah tanpa ilmu yang pasti. Kelompok yang memperbolehkan tafsir bi
al;'ga-yi menjawab bahwa dalil mukadimmah suhghra tidak bisa dibenarkan karena
zaﬁ- adalah bagian dari ilmu karena arti zan adalah mengetahui sesuatu yang
mé_i;npunyai kemungkinan benar lebih besar. Mereka juga menolak dalil mukaddimah
kuﬁra, karena zan itu tidak di perbolehkan ketika masih dimungkinkan untuk
mé"pdapatkan pengetahuan yang pasti (gat 7)) dengan adanya Nas gat’i atau dalil Aqli,
naEqun ketika ada Nas gat’i atau dalil aqli yang bisa dijadikan dasar untuk

® Ahmad Zainuddin, “Tafsir Bi Al Ra’yi “(Jurnal, Mafhum,Vol.01, No.01,Mei 2006),1
67 -
Ibid, 75.
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mendapatkan pengetahuan yang pasti maka zan itu diperbolehkan. Allah SWT

berfirman dalam surah Al-Bagarah:286

=

‘E—i-l [d " @ 22 G0 5.9
S Lald V) s 87 LIS N
= :

]

“Adlah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”.®®

LLIE

2.*Allah telah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk menjelaskan dan menafsirkan
Al- Qur’an , sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nahl:44

@ oyRam 2alds 2l IF U 0 gl A3 i) Wy 2wt

z

“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al
Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan,”®

3. Adanya ucapan dan sikap para sahabat dan tabi’in yang menunjukkan bahwa
menafsirkanAl-Qur’an adalah sesuatu yang amat berat dan mereka enggan untuk
menafsirkan Al-Qur’an dengan menggunakan akal. Argumen Kelompok yang

mendukung:

. Mereka berargumen bahwa dalam Al-Qur’an adanya di peroleh penjelasan
tentang perintah untuk melakukan perenungan-perenungan terhadap ayat- ayat
Al-Qur’an beberapa diantaranya pada surah Muhammad :24

HISISAIUN DIWDSpRID

Ma

a apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?”

1INS J&A

% Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), Al-Bagarah, 286.
% Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
20@, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), An-Nahl, 44.
«» °Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
20@, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), Muhammad 24.
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
beft}(ah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”.”*

N AW ordio JoH ©
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“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada
Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau
tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut
syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu)”.”

Ayat diatas menjelaskan agar bita merenungkan dan mengambil pelajaran
bahwa dalam Al-Qur’an ada makna yang diintisarikan oleh para ulama dengan ijtihad

mereka.

B.r,.?]ika tafsir bi al-ra ’yi tidak diperbolehkan maka ijtihad juga tidak boleh , maka hal
itersebut maka hal tersebut akan berimplikasi pada fakumnya hukum-hukum
-_Allah tentunya hal ini tidak boleh terjadi, karena Rasul belum menjelaskan semua
%hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an.

2!

Ce Banyak riwayat yang mengatakan bahwa sahabat saling berselisih pendapat dalam

fmenafsirkan Al-Qur’an,bahwa tidak semua yang mereka dengar itu adalah dari

AU

E]Rasul karena sendiri tidak menjelaskan semua kandungan Al-qur’an, maka tafsir
otersebut sebagian mereka ambil dari Rasul dan sebagian dari hasil ijtihad. Maka
ﬂika tafsir bi al ra’yi tidak di perbolehkan artinya para sahabat telah melakukan

—’:sesuatu yang di larang, dan itu tidak mungkin terjadi.

"! Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
, (Jakarta Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), Sad, 29.
72 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
), (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), An Nisa’, 83.
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O

=Rasul pernah mendoakan ibnu Abbas agar ia pandai ilmu agama ta 'wil. Dan

Al

—ta’'wil yang yang maksud dalam doa tersebut adalah tafsir bi al-ar’yi wa al-

Cjtihad.”

Sumber penafsiran bi al-ra’yi yang (Pertama) tentunya merujuk pada Al-

oL

A

Quﬂr’an dengan mengumpulkan ayat —ayat yang membahas satu tema. (Kedua)
rivatjhyat-riwayat dari Nabi dengan mengedepankan sikap selektif pada haditshadits
yang lemah dan palsu. (Ketiga) mengambil ucapan para sahabat, sebab ijtihad para
sahabat setingkat dengan hadits mar’fu secara mutlak. (Keempat) mengetahui dan
memahami makna asli bahasa Arab mengingat Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa
Arab.”

C. Penilaian Ulama Terhadap Buya Hamka dan tafsir Al-Azhar

1. Abu Syakirin berpendapat bahwa ’tafsir Al-Azhar merupakan karya Hamka
yang memperlihatkan keluasan pengetahuan dan hampir mencangkupi semua
disiplin ilmu penuh berinformasi.

Moh. Syauqi MD Zhahir berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar adalah kitab

N

tafsir al-Qur’an yang lengkap dalam bahasa melayu yang dianggap sebagai

yang terbaik pernah dihasilkan untuk masyarakat Melayu Muslim.”

w

Kiki Muhammad Hakiki berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar berpendapat
bahwa kemunculan tafsir Al-Azhar karya Hamka telah menjadi tolak ukur
bahwa umat islam Indonesia ternyata tidak bisa dilihat sebelah mata. Kualitas
tafsir ini tdak kalah jika dibandingkan dengan tafsir-tafsir yang pernah muncul
dalam dunia Islam. Jika dilihat dari isinya, tafsir yang tebelnya 30 jilid

mempunyai keistimewaan luar biasa, seperti dari sisi sajian redaksi

”® Ahmad Zainuddin”Tafsir bi Al Ra’yi “(Jurnal, Mafhum,Vol.01, No.01,Mei 2006),78
" Ibid, 78.

o > Aviv Alfiyah, ,Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar ", dalam Jurnal
limiah [Imu Ushuluddin, Vo. 15, No. 2017, (UIN Antasari Banjarmasin, 2017), 70-71.
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kalimatnya yang kental nuasa sastra, pola penafsirannya dan kontekstualisasi
penafsirannya dengan kondisi ke Indonesiaan.

Nasarudin Baidan berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar sementara dalam
memaparkan pengertian ayat itu, Hamka menggunakan contohcontoh yang
hidup ditengah masyarakat, baik itu raja, rakyat biasa, maupun secara individu
semua tergambar didalam karyanya. Selain itu uraian Hamka yang panjang
tidak membosankan, akan tetapi enak untuk dibaca dan menyentuh perasaan
manusiawi yang amat halus.

Abdul Rouf berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar menggunakan bahasa
sederhana yang mudah dipahami oleh semua lapisan masyarakat. Hal itu dapat
dipahami, karena tafsir itu disusun sesuai dengan keperluan masyarakat itu
sendiri. Bahkan uraiannya adalah jawaban persoalan yang sedangmereka
hadapi, sebagai pujangga, Hamka pandai menyususn kata-kata sehingga
menarik para pembaca untuk menyudahkan uaraian-uraian tersebut.

Aviv Alviyah berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar merupakan ciri khas Hamka
yang menarik ia tidak pernah menimba ilmu di Timur Tengah. Tetapi mampu
menafsirkan al-Qur’an yang standar dengan tafsirtafsir yang ada di dunia
Islam secara sosio kultural, tafsir Al-Azhar penuh dengan sentuhan problem-
problem umat Islam di Indonesia.

Slamet Pramono dan Saifullah berpendapat bahwa tafsir Al-Azhar merupakan
karya terbesar Hamka diantara lebih dari 118 judul buku mengenai agama,
sastra, filsafat, tasawuf, politik, sejarah, dan kebudayaan yang melegenda

hingga pada hari ini. Karya Hamka memiliki karya yang khas.”®
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PANDANGAN ULAMA TENTANG WANITA

¢ NIN AW pidio YOH @

A ‘Definisi Kemuliaan Wanita

or ouLn

Manusia adalah salah satu makhluk ciptaan Allah Swt. Kita pasti pernah
mehdengar atau bahkan membaca beberapa kemulian dan kesitimewaan seorang
Wanlta Dalam hal ini, wanita mempunyai kedudukan yang sangat agung dalam
Islam. Wanita muslimah haruslah menjaga harkat dan martabat mereka sebagai

muslimah shalihah.

Hal ini telah terbukti dalam banyak hadis bahkan ayat di dalam Al-Quran
yang menjelaskan tentang keistimewaan seorang wanita. Dalam Islam, kedudukan
seorang perempuan menjadi istri dan ibu sangat dimuliakan peranannya dalam
kehidupan. Agama Islam meninggikan derajat seorang perempuan sehingga dia

menjadi salah satu aspek penting dalam beribadah kepada Allah.

Pada dasarnya, perempuan memiliki hak khusus di mana ia harus dimuliakan
peﬁmnya dalam kehidupan. Dalam al-Quran, Allah Swt. menjelaskan bahwa
keﬂudukan wanita pada Islam sama dengan laki-laki. Perempuan diciptakan sebagai
pagangan buat laki-laki bukan sebagai budak atau harta yang dapat untuk diperjual
beﬂkan.

Tidak ada keraguan bahwa Islam bersikap adil kepada wanita, dan

laAIun

méhempatkannya dalam kedudukan yang tidak tersesat dan tidak terhina. Islam
mé_rpellhara hak secara penuh dan menjaganya dari pelecehan kehormatan dan
keﬁlangan kehormatannya.” Sehingga dalam Islam sangat memuliakan wanita.

Katena Islam mengetahui bahwa wanita adalah dasar masyarakat yang baik. Sehingga

”” Ibrahim Muhammad Al- jamal . Figih muslimah Ibadat Muamalat (Pustaka Amani :

Jakarta,2005 ) .403
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21a

da:kim Islam sangat memuliakan wanita. Karena Islam mengetahui bahwa wanita

adaiah dasar masyarakat yang baik.
yd

? Pada hakikatnya sinonim kata wanita dengan perempuan sama, namun bahasa
Peﬁmpuan lebih halus dibandingkan dengan wanita. Pada pembahasan Skripsi ini
pé’ﬁéiliti menggunakan kata “ Wanita” karena kata wanita lebih sering di ucapkan

dalan percakapan sehari - hari.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “Wanita” adalah Perempuan dewasa.
Moenawir Chalili mengemukakan bahwa wanita disebut juga perempuan, Putri, Istri,
Ibu sejenis dari Bangsa manusia yang halus kulit, lemah lembut, lemah senti

tulangnya dan berlainan bentuk dari susunan laki-laki.”

Muhammad Husain Fadhlullah mengemukakan bahwa wanita memiliki sisi
kemanusiaan yang paling penting dalam keperibadiannya, karena itu merupakan sisi
yang akan merealisasikan segala sesuatu yang diciptakan Allah untuk dilaksan akan
dalam kehidupannya.” Yusuf Qaradhawi mengemukakan bahwa wanita adalah
minusia sama seperti pria, melakukan perbuatan amal shaleh, dan akan mendapat

balasan sama seperti pria.*

%: Hamka mengemukakan bahwa wanita ialah manusia yang terhormat dan

ser:ijurna, yang dimuliakaan derajatnya dan diberikan keistimewaan sehingga

mé_ifnpunyai kedudukan yang sama dengan kaum laki-laki dalam hal amal saleh.®
D
ﬂ Wahyu llahy memproklamirkan bahwa wanita itu adalah manusia yang

seﬁﬁpurna yang mempunyai kecakapan untuk menerima hak-haknya, dan mempunyai

’® Moebawir Chalil. Nilai Wanita ( Jakarta : Bulan Bintang. 1997)
7 Sayid Muhammad husain fadhlullah. Dunia wanita dalam Islam. penerjemah, Muhammad
Abdul QoderIkaf penyunting Ali Yahya ; pengantar, Ali Yahya ( Jakarta, Lantera 2000), 40.
on 2 Yusuf Qaradhawi. Qaradhawi Berbicara soal Wanita. (Bandung : Arasy,2003), 2
*1 Hamka. Buya Hamka berbicara tentang wanita. (Jakarta : Gema Insani. 2015), 5
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ur yang turut aktif dalam kebangunan masyarakat serta keutuhan dan

kesejahteraan.
prd

&

? Wanita atau Perempuan secara filsafah adalah mahluk humanis, namun tidak
befarti lemah untuk melakukan sesuatu yang sulit , dalam berbagai profesi perempuan
seb?gai nomor satu dari apapun, baik yang pro maupun kontra terhadap kesetaraan
pekempuan.® Dalam kaitan ini perempuan dalam status sosial yang di atas tentu
menjadi kuat dan professional dalam melakukan aktivitas. Sehingga muncul sosok
perempuan menjadi sosok yang termarginalkan oleh hak-hak dan perlindungan

atasnya.

Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa wanita adalah perempuan
dewasa, yang memiliki sifat kemanusiaaan serta memiliki persamaan dengan kaum
pria dalam melakukan amal perbuatan yang turut aktif di masyarakat dan mampu
menjalankan profesi yang dilakukannya, untuk direalisasikan dalam kehidupannya.

1. Wanita dalam Perspektif Al-Qur’an

¢ Di dalam Alquran, banyak pengistilahan untuk wanita. kata wanita di dalam

+

O
Alguran memiliki tiga kata dalam yang dilihat dari aspek tekstual, namun memiliki

arti-yang sama jika dilihat dari aspek kontentekstal.

Kata « s[4 7 dan ":LJ! " berarti perempuan yang telah matang atau dewasa

ng " dd Y " berarti perempuan secara umum dari yang masih bayi sampai yang

h lanjut.®* Dalam perbedaan secara tekstual ini tidak sampai merusak subtansi

o

| u;um@wm |5Jgf UM DIUUE

£
D&

makna konstektual dalam menilai keperempuan secara utuh, namun dapat

8 Mustashfa As-sibay. Wanita diantara hukum Islam dan perundang- undangan. (Jakarta :
an bintang, 1999), 38
# Anshori. dkk. Tafsir Tematik Isu-isu Kontemporer Perempuan. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Peresda.2014) , 62
¢»  *HR Fadjar Nugraha Syamhudi. Kajian tentang Wanita Jender dalam Alquran. (Ciputat
Tifaur : Lembaga kajian Islam Nugraha. 2010), 11
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mbinasikan melalui nilai—nilai esensial, spiritual, dan kultural budaya yang

iliki oleh wanita atau perempuan.

Di tengah kegelapan moral terhadap wanita yang menelan dunia, Islam datang

uing N 3

dengan pencerahan, sehingga turun wahyu untuk meluruskan akidah dan sikap

péﬁlaku terhadap wanita. Allah berfirman :

J

5

Py

154513

fs SVl Wi g ey W Gl sl A Sile o 285 8 a0 @
() g :Kile 08 @ &) 2s3¥ls o O s o

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.®

&

Ibnu Katsir menafsirkan bahwa Allah SWT menyuruh makhluknya untuk
bertagwa. Dia pun mengingatkan manusia akan kekuasaannya, dengan menciptakan
Nabi Adam As dan Siti Hawa, dan Allah memperbanyak dari Adam dan Hawa laki-
Iaia dan perempuan yang banyak. Dia menyebarkan mereka di seluruh dunia selaras

deggan perbedaan dari bentuk tubuh, warna kulit dan bahasa.®

L.

Wanita berasal dari pria, dan pria berasal dari wanita. oleh karena itu menjadi

DD

wanita bukanlah sebuah aib, cela, dan kekurangan. Menjadi wanita sepenuhnya
mé_":hjadi pria. Kedua nya merupakan ciptaan Allah Swt. Kehidupan tidk akan
seﬁn_n'purna dan tidak akan seimbang tanpa keduanya. Oleh karena itu Alquran sangat

mg!arang dan menentang orang-orang arab Jahiliyah yang menyia-nyiakan kelahiran

1S

anak perempuan seperti Firman Allah SWT .

% Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), An Nisa’, 1
# Muhammad Nasib Rifa’I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir. (Gema Insani, Jakarta, 2012), 488
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< Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. .la
mganyembunylkan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang
disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah,
alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.¥’

Wanita seperti pria sebagai manusia yang memiliki sifat kemanusiaan, dan
kesempurnaan bentuk. Keduanya memiliki peran dan tugas penting dalam hidup dan
di dalam agama. Peran dan tugas yang penting ini lah menjadikan wanita sejajar
dengan pria. Bahkan ketika Islam datang maka status sosial kaum wanita di tinggikan
bahkan dihormati. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT.

: 4@

5ol V) AT G ek 15 uumy:éjyju;;w%,ja\rgyyw|duugﬁ
(Va) B i2s o & aZ % wﬁu\w&‘*;au%}méj 5 i

gx\
=
&
e

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
deman jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mehgambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali
b|la mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka
segara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
muhgkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak.®

5 Hamka menafsirkan ayat ini dalam tafsirnya menjelaskan bahwa hak—hak
D
peﬁémpuan diperlindungi dan mereka tidak boleh diperlakukan sewenang- wenang
sata. Mereka hanya boleh dihukum apabila melanggar tentraman masyarakat. Serta

dalam pergaulan kepada wanita harus dilaksanakan secara baik dan patut dilapisan

¥ Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
20 (Jakarta Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), An Nahl’, 58-59
% Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
20 (Jakarta Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), An Nisa’, 19
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yarakat. Tegakanlah pergulan yang sopan dan santun yang menjadi suri tauladan

untuk yang lain nya.*
prd

? Dijelaskan pula dalam surah Ali Imron bahwa ada yang menyebutkan istilah
wanita (perempuan ) serta kedudukan antara laki-laki dan wanita (perempuan) yaitu
Fifman Allah SWT.%

Sk ¥ st g adly Al o it s Cutlly S e i L2
(V¢) uu\ Lt slis Al Gl gl U
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).*
Hamka menafsirkan ayat ini dalam tafsirnya menjelaskan antara kedudukan
laki-laki dan wanita. Allah memberikan kedudukan yang sama antara perempuan dan
laki- laki tidak ada perbedaannya dalam ayat ini dijelaskan bahwa yang diperoleh

antara perempuan dan laki- laki adalah hak untuk saling menyayangi satu sama lain.*
L

B- Kemuliaan Wanita Pada Awal Kedatangan Islam
D

1. Wanita Sebelum Datangnya Islam

Masa sebelum Islam datang dikenal dengan masa Jahiliyyah. Secara bahasa,

DILUD(S

jahiliyah mengandung arti orang-orang yang tidak memiliki ilmu.*® Dan jika dilihat
menurut sudut pandang yang otentik, kata jahiliyah memiliki arti yang luar biasa,
untuk menjadi orang- orang tertentu yang hidup sebelum diutus Rasulullah SAW
déﬁgan ini alasan bahwa mereka menyimpang dari pelajaran Islam hanif yang dibawa
oleh para Saksi sebelum Nabi S.A.W.

% Buya Hamka. Tafsir Al-azhar (Gema Insani : Jakarta, 2015) , 230-231.

% Nadrisah Hawari, MA. Figih Ibadah Wanita. (Jakarta: Amzah. 2011), 20.

. ﬁ asan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), Al Imran, 14

% Hamka. Tafsir Al-azhar (Gema Insani : Jakarta, 2015), 587-588

* Muhammad Ibnu Manzhur, Lisan al- ‘4rab, Beirut: Dar Shadir, 11-129
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Penyimpangan ini diawali dengan wadah Amru bin Luhay bin Qam'ah, nenek
moyang kabilah Khuza'ah, lebih tepatnya dengan membawa simbol-simbol berhala
yaﬁg akan dipasang di sekitar Ka'bah yang perlahan-lahan menjadi dicintai dan
di;_ﬁuliakan seperti makhluk ilahi. Dari sini, terjadi perubahan terus-menerus dalam
etilga pribadi syari‘at para nabi sebelum Nabi Muhammad SAW.*

3 Penyimpangan dari pelajaran hanif Islam berlangsung hingga Allah

5

subhanahu wata'ala mengutus Nabi Muhammad Dianggap sebagai nabi dan utusan
terakhir sekitar tahun 610 Masehi.*® Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an
Surah Al-Jumu'ah :

A e S 0 sy Dl 2ialits 2B ol el i i Vs sl g Gas D 5

Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan
mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka
segelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. *°

© Pada periode sebelum Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam diberangkatkan dari
M@ah, sebagaimana dijelaskan olehn Muhammad Al-Ghazali, ke jahiliyyahan
m;e*%nbebani hampir semua bangsa di dunia; baik Arab, Romawi, Cina, Yunani,
Hiﬁdia, Persia dan lain-lain.”” Sekitar saat itu, penyimpangan masyarakat yang lalai
tefﬁadap agama Allah adalah dalam masalah keyakinan serta dalam masalah karakter,

etika, cinta, dan lebih jauh lagi dalam masalah muamalah; hubungan sosial antar

O

“n

j * Muhammad Said Ramadlan al-Buthi, Figh al-Shirah al-Nabawiyah, Damaskus :Dar al-fikr,
1X2008, 37

— % phjlip K. Hitti, History of The Arabs, Jakarta:Serambi, 2014, 141.

5 % Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
20@, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), Al Jumu’ah, 2

O %’ Kartika, Bambang Aris. 2011. “Eksploitasi Concubinage Dan Subjek Subaltern: Hegemoni

Atas:Perempuan Indonesia Dalam Tinjauan Kritis Pascakolonial Dan Feminisme Novel De Winst
K@a Afifah Afra.” ATAVISME 14 (1). Balai Bahasa Jawa Timur: 51-64.
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manhusia.®® Secara umum, seperti yang diklarifikasi oleh Mubarakfuri, keadaan

jal:TiIiyyah tidak sadar di dalam sifat mereka dengan pergaulan hidup yang bebas
anfara laki-laki dan perempuan tanpa hubungan yang sah, suka minum minuman
kefas yang memabukkan dan selanjutnya membuang penilaian yang baik,
meimbuang-buang harta, menganiaya dan menganiaya manusia Yyang tak
begjaya(lemah) , Suka berperang antar suku, lebih eksplisit penindasan mereka

terhadap wanita di berbagai bagian kehidupan.®

Hal ini juga ditegaskan oleh Muhammad Al-Ghazali dalam bukunya, al-
Mar'ah fi al-Islam, yang menyatakan bahwa negara-negara di dunia sebelum
Rasulullah Sallallahu 'Alayhi Wasallam sangat menghina sekali terhadap wanita.
Orang Yunani seperti yang dikatakan Simondes; seorang penulis Yunani terkenal,
membayangkan bahwa sosok perempuan itu terbuat dari karakter tiga makhluk

mengerikan dan buas seperti babi, serigala, dan taring.

Tempat wanita selama periode jahiliyah lebih rendah dan mengejutkan lebih
mengerikan daripada tempat pria. Tidak hanya itu, orang-orang jahiliyyah melihat
daﬁ? menganggap bahwa wanita sebagai barang yang dapat diklaim(dijual), seperti
uairig tunai dan kendaraan atau bahkan hewan, untuk mereka gunakan sesuka mereka.
D%mgan demikian, mereka tidak memberikan hak istimewa kepada wanita dalam
mééalah properti, dan terlebih lagi sebagai penerima manfaat dengan asumsi jika
sa&éh satu kerabat mereka meninggal dunia, bahkan mereka tidak memiliki kebebasan
un@_k diri mereka sendiri sehingga mereka dapat ditukar(diperjual-belikan) dengan
pagiangan mereka sendiri; Penjelasan lain juga terjadi selama masa jahiliyyah, laki-

Ia@ bisa mempraktekkan poligami bebas tanpa batas.'®

*® Muhammad al-Ghazali at al, Al-Mar’ah fi al-lslam, Mesir:Maktabah Akhbar al-Yaum al-
iyah, 13

% Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, Al-Rahiq al-Makhtum, Mesir: Dar al-Hadiits, 2005, 48

1% Ba Bakr Rahmatullah, “Makanah al-Mar’ah wa Wagqi'uha Qabla al-Islam”, Jurnal al-
tamar al-Duwali al-Awwal li al-Sirah al-Nabawiyah, Januari, 2013, 141.
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é 2. Wanita Selepas Kedatangan Islam

< Begitu Islam datang dengan sempurna, perempuan diberikan hak-haknya

Z : . . :
sepenuhnya yaitu dengan memberi warisan kepada perempuan, memberikan

kepemilikan penuh terhadap hartanya, bahkan tidak boleh pihak lain ikut campur
keczuali setelah mendapat izin darinya.'®* Di dalam tradisi Islam, perempuan mukallaf
dagat melakukan berbagai perjanjian, sumpah dan juga nazar, baik itu kepada sesama
manusia maupun kepada Tuhan,*® dan juga tidak ada sesuatu kekuatan yang dapat
menggugurkan janji, sumpah atau nazar mereka sebagaimana ditegaskan oleh Allah

SWT di dalam Al-Qur’an :

-

paB 5 AR U.MY\ aae G r&»b) o=y =l

-—\n\

806 Pl 14 1 A58 2 2 51 1482 ST BT 6L 6 il o Sl e
20 L 22 AT G U e ATy il ) s £ s S
o e

+
O
+

Al:Lr_ah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud
(uptuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang
kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh
oréjg miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa
ticﬁa;k sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari.
Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan
kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu
hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).**

Ul [uouns

1% Salim Abd al-Ghani al-Rafi’i, Ahkam al-Syakhsiyyah, li al-Muslimin fi a-Ghrab
(Beirut:Dar lbn Haz , 2002, 105-106
'%2 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, 239.

n % Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2049, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), Al Ma’idah, 89

ou

WD uppn)

i~
L |



Buuogg 7

__._:
@
3
9
._j‘.
or
Q
=
-
a
Fa
@
ol
w1
0
[(w]
Q
=
Q
=]
A
o]
'\.."I
o
5
=
~

T
R

ILHL SIpNY DA

STiala
LI

undodo ynjua wie

LU O OUINEG win wiz odung

HIOONAYE YHYHL NYHLWS
)

dynbusd g

ohuoy uodynbBuay "o

UL

Pl

-
S
e
(=

e
=
-
o
by
T

ks
L
=

®

(L

-

1, (D

Iolc

LIS MIN
oy vosnuad uoiysuad uoqppuad uoBuguadsay ynpn ¢

WD) O

A wospnuad uoiodo) uounsnAusd Yo o

ons uonofuly noyo

"D D50LL MY

”,
Q
0
- |
[Eu]
3
)
g
:
Q
3
o
i)
T
0
Q
|
=
Al
.l
Jd
0
.l
:I'I
1
=
-
~
|
-
0
G
3
5
,
L)
|
3
!
E
:
]
ol
-
3
el
.l
Jd
ol
0
=
!
o
:
-
1
|._.|
=~
.l
Jd
o
5
.
T
:.I.
0
ﬂ

T
o
5]
o
]
=
=
="
L
o
=
&
s
]
=
G
=
0

49

A1 D10 HOH @

Wanita juga diberikan kesempatan penuh dalam menentukan jodohnya,
bahkan kedua orang tuanya (wali) mereka dilarang menikahinya secara paksa, oleh
karena itu pernikahan seorang wanita tidak akan terjadi dengan asumsi dia belum

1% Wanita dan pria memiliki kedudukan dan hal

méherima izin dan persetujuannya.
yaEg sama di bawah pengawasan ketat hukum, bahkan Islam memberikan kebebasan
ya:ng setara kepada wanita dalam menyelesaikan kehidupan pernikahan, khususnya
melalui 'khulu' (berpisah antara pasangan dengan bayaran, baik dengan mengucapkan
talak maupun dengan mengucapkan ‘khulu’).*® Oleh karena itu Islam sebagai agama
yang memiliki pelajaran dan memposisikan wanita dan pria pada tempat yang
terhormat yang sama. Tidak ada pemisahan pekerjaan di antara orang-orang. Islam
sangat progresif dalam mengangkat status dan kedudukan wanita. Nabi Muhammad
SAW berusaha melepaskan belenggu adat jahiliyah saat itu, khususnya mengangkat

harga diri kaum hawa.

Itu tidak sama dengan peradaban dan agama penting lainnya yang pernah ada.
Dalam ranah Islam, ia berupaya untuk mengangkat derajat terhadap kaum wanita,
terftama sejauh rutinitas sehari-hari yang mereka alami. Dari ayat-ayat Al-Qur'an dan
Hafdits Nabi SAW, mudah bagi kita untuk menunjukkan bagaimana pelajaran Islam
berar-benar fokus pada masalah wanita dan menempatkan mereka di tempat yang
tell;éormat. Salah satu mata pelajaran utama yang sekaligus menjadi nilai standar

fuﬁdamental dalam pelajaran Islam adalah keseragaman kualitas manusia di antara

106

mqnusm
‘; Pada masa Nabi Muhammad SAW, wanita memiliki kebebasan yang lebih

pem ng dalam lingkungan ramah, edukatif, politik, dan ketat dibandingkan dengan

masa pra-Islam. Wanita juga memainkan peran penting dalam mengikuti dan

D

menyebarkan Islam. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pekerjaan wanita pada masa

1% Mutawally Sya'rawi, Fikih Perempuan (Terj.) Jakarta: Amzah, 2009, 107-108

1% Salim Abd al-Ghani al-Raf’i, Ahkam al-Ahwal al-Syakhisiyyah, 105-106

'% yanggo, Huzaemah Tahido, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Hukum
Islé;m ” MISYKAT: Jurnal llmu-llmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah Dan Tarbiyah 1,2016, 1.
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Z

I Muhammad SAW, khususnya dalam berperang secara Islam hampir semua

sumber daya mereka memanfaatkan harta Khadijah (istri pertama nabi), seperti

Al

haﬁqya pada masa itu. menghabiskan pengiriman hadits, termasuk Aisyah, (istri muda
naEi). Apalagi Qilat Ummi Bani Anmar yang tercatat sebagai nyonya yang datang
keEada Nabi meminta petunjuk jual beli, As-Syifa salah satu wanita yang diutus oleh
K??Iifah Umar bin Khattab untuk bertanggung jawab atas pasar kota Madinah'® dan

masih banyak wanita yang lainnya.

Dikisahkan bahwa pada masa Nabi Muhammad SAW, para wanita sangat
tekun dalam berzikir, mereka meminta agar Nabi memberikan kesempatan khusus
untuk menuntut ilmu, dan ajakan mereka dibolehkan oleh Nabi. Oleh karena itu,
wanita juga dituntut untuk terus belajar dan bekerja pada diri mereka sendiri, juga
salah satu tugas utama wanita adalah mendidik anak-anak mereka karena mereka
memiliki sifat pelindung yang luar biasa, tetapi bagaimana mereka dapat melakukan
tugas utama ini dengan baik jika mereka tidak menawarkan kesempatan untuk
belajar. Karena tidak cukup hanya bergantung pada kelezatan tetapi juga

membutuhkan pengetahuan yang dapat diperoleh melalui pembelajaran.*®
Q

=]

Kadang-kadang anak-anak sering mengajukan pertanyaan yang menakjubkan

5

telgang berbagai hal termasuk tentang alam, alam semesta, sehingga informasi
teri_téng hal-hal ini harus diklaim oleh para wanita. Karena wanita menyerupai
se.igblah, jika mereka benar-benar siap, mereka akan melahirkan generasi yang
cegf'j_as.ms‘ Memang ada larangan Nabi SAW bagi wanita untuk pergi tanpa mahram,
naﬁ']un larangan ini harus dilakukan. Dirasakan tergantung pada illat (alasan), di
sazﬁping teks. Pembatasan itu dilakukan karena khawatir akan kejengkelan mereka di

ja@n, atau kehadiran setan yang mendorong mereka untuk berbuat dosa, atau masalah
]

M. Quraish Shihab, Perempuan, Jakarta: Lentera Hati, 2006, 406
1% Hastuti, Heksa Biopsi Puji, “MITOS OHEO DAN ASAS HUBUNGAN DALAM KONSEP
0] EAPU Menguak Posisi Perempuan Dalam Keluarga Suku Tolaki.” Patanjala : Jurnal Penelitian
Sejarah Dan Budaya 6 (1). Balai Pelestarian Nilai Budaya Jawa Barat, 2014, 17.

2 M. Quraish Shihab, Perempuan, Jakarta: Lentera Hati, 2006, 359
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p1dio JoH B

bua_é.;;k yang muncul dari pergi sendirian tanpa mahram. Oleh karena itu, pelarian
wgnita untuk berkonsentrasi bahkan tanpa mahram dapat didukung selama
keﬁormatan dan keamanan mereka terjamin dan tidak menyambut pembangkangan.
Jarg_i:j hadits di atas sifatnya sangat kontingen, sehingga harus diubah sesuai dengan

110

kojqdisi dan kondisi yang dominan.

=
C/ . Karakter Wanita Salehah
Di dalam Al-Qur‘an terdapat beberapa ayat yang membahas mengenai kriteria
atau ciri-ciri wanita shalihah. Salah satunya terdapat dalam Q.S. At-Tahrim [66]: 5
sebagai berikut:
9%&9%%&% Wu&w\’” Bj}?;ﬂ.}:; QTS’&:_{:\.EQ\ ;35)’&9.*9
\3\/5;‘\3 (; ﬁj:;; (; ) 5'{’
Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti
kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, yang beriman,

yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang janda dan
yang perawan.

Ayat ini Allah SWT. turunkan dikarenakan pada saat itu istriistri Nabi SAW.

o
bet:sekongkol untuk menyakiti dan membuat Nabi SAW. jengkel. Hal ini dijelaskan
da?ém salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Anas RA. Dari Umar bin

Kh?tthab RA Mia berkata:

U ol

“Telah sampai kepada kami dari sebagian Ummul Mukminin tentang
ke§_usahan yang dialami Rasulullah SAW. dan sikap mereka yang menyakiti dan
mi::”?mbuat dia jengkel. Lalu aku pun menemui mereka satu persatu untuk
mei"\asihatinya dan melarangnya melakukan hal-hal yang menyakiti Rasulullah
S&l_qN dan aku berkata, Jika kalian menolak dan bersikap seperti ini, maka Allah

S\HT. akan memberi dia istri-istri pengganti yang lebih baik dari kalian, hingga aku

Yol u

'° Bagas Luay Ariziq, “Kedudukan Dan Kondisi Wanita Sebelum Dan Sesudah Datangnya
Ag@ma Islam,” Jurnal Keislaman 5, no. 1 (2022): 1-12.

vn ™ Wahbah Az-Zuhaili, Tafsitr Al-Munir Agidah, Syari“ah, Manhaj, terj. Abdul Hayyie Al-
Kattani, dkk, Jilid 14, (Jakarta: Gema Insani, 2013), him. 679-680.
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p1dio JoH B

pua_i menemui Zainab RA. Lalu ia berkata, Wahai putra al- Khatthab, tiadakah pada
diri-Rasulullah SAW. sesuatu yang bisa menasihati mereka‘. Aku pun menahan diri.

Laﬁg Allah SWT. pun menurunkan ayat lima surah At-Tahrim.”

5 Wahbah Zuhaili mengatakan, jika pada waktu itu Rasul SAW. benar-benar
menjatuhkan talak kepada istri-istrinya, maka Allah SWT. dengan segala kuasa yang

A

dimilikinya sangat mampu memberi beliau istri pengganti yang lebih baik dari istri-
istri beliau sebelumnya, dimana pengganti tersebut adalah wanita-wanita yang
senantiasa melaksanakan kewajiban-kewajiban Islam, memiliki keiman yang
sempurna kepada Allah SWT., malaikat-Nya, kitabkitab- Nya, dan rasul-rasul-Nya,
senantiasa taat kepada Allah SWT. dan Rasul-Nya, senantiasa bertaubat dari segala
dosa dan kesalahan, senantiasa rajin dan tekun beribadah kepada Allah s.w.t dengan

penuh kekhidmatan dan ketundukan kepada-Nya dan senantiasa rajin berpuasa.

Islam yang berasal dari kata salam yang berarti damai, selamat, sejahtera,

tunduk dan berserah diri.'*?

Makna yang terkandung di dalam Islam adalah
kerdamaian yang sempurna yang terwujud apabila seseorang tunduk kepada Allah swit.
Segap manusia, laki-laki maupun perempuan dapat sampai pada kedamaian tersebut
jik%l tunduk dan patuh kepada Allah swt. Al- Qur’an menegaskan bahwa manusia

aoglah makhluk Tuhan yang paling mulia.

’“ﬁf&”’ 25 conglll G 55 Al AT G el 5 o WS Ad5e

= 2 ML&J@-
Dah sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di
daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami

Iet?rhkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
tefah Kami ciptakan.'®

,_:|

2 Ahmad Warson, al-Munawwir: Kamus Arab-Imdonesia, Edisi Kedua, (Surabaya: Pustaka

resif, 1984, 665.
'3 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
), (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), Al- Isra’, 70
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é Dalam uraian potongan ayat di atas dapat diinterpretasikan bahawa Allah
memuliakan manusia baik laki-laki maupun perempuan tanpa membeda-bedakannya

N

dap, kemudian diberikannya kecukupan rezeki begitu berlimpah dari darat dan dari
Iatl_t.
Q
Wanita solehah adalah seorang wanita yang pandai memposisikan diri
dltﬂanapun dan kapanpun, baik terhadap dirinya sendiri, terhadap keluarganya
(utamanya ke 2 orang tua), dan terhadap lingkungannya. Hal ini sama dengan laki-
laki yang soleh. Di sisi lain, wanita solehah adalah wanita cantik zahir dan batin, ia
memiliki kecantikan asli atau ideal. Secara fizikal, darah daging dan tulang-tulangnya
bersih dari bendabenda haram. Secara rohaninya, jiwanya bersih dari kotoran karena
selalu disucinya dengan beribadah kepada Allah SWT. Amal soleh adalah suatu

perbuatan yang didasari atas Iman dan limu yang datang dari Allah SWT.***

Islam datang dengan upaya mengangkat martabat wanita dari kondisi yang
dominan dalam masyarakat di dunia saat itu. Islam datang memberikan kebebasan
kepada wanita, memberikan jaminan kepada dirinya dengan dapat menggunakan hak
pribadinya dan independensinya, memulihkan kembali harga dirinya, menyatakan
baﬁwa laki-laki dan perempuan satu sama lain hidup saling melengkapi dan saling

mehdukung. ™
3

f" Dalam hal ini, Islam adalah satu-satunya agama yang sangat menjaga
ké@ormatan dan kemuliaan perempuan. Sebagaimana kepada laki-laki, Islam juga
mérﬁ'nberi perlindungan kepada perempuan dalam hal agama, harta, Kehormatan, akal
daﬁ jiwanya. Dalam Islam derajat wanita sangat benarbenar ditinggikan, Islam juga
sangat menjaga wanita supaya dapat terhindar dari fitnah yang akan merendahkan

kegudukannya.

' Cahaya Wanita Solehah, “Wanita Solehah Menurut Pandangan Islam” (n.d.): 1-192.
1> As-Syeikh Mohammad Mutawalli as-Sya’rowi, Wanita dalam Perspektif al-Qur’an

(Jakarta: Yayasan Alumni Timur Tengah, 2010), 34.
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Dalam al-Qur’an, wanita diberi tempat khusus dengan memberi satu surat
yang disebut dengan surat an-Nisa yang artinya adalah wanita. Dalam surat tersebut
baﬁyak didalamnya membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan wanita. Dari
sirﬁ dapat kita lihat bahwa betapa besar peran perempuan dalam kehidupan hingga
Aliah swt memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman agar tidak

mgté‘emehkan hal-hal yang menjadi hak para wanita.

Dengan kehadirannya Islam telah dapat membantu membalikkan pandangan
negatif manusia terhadap wanita kepada pandangan positif dan dari pandangan
pelecehan kepada pandangan penghormatan. Islam menganggap bahwa laki-laki dan
perempuan adalah partner/mitra dalam sebuah kehidupan. Allah swt berfirman dalam
QS. Al-Taubah : 71 :

Sl ey Sl (2 a3t yadl 6,580 et 1 addaa s 6,300
vz % 58575 . 5. .8 s. &\l 1 435
B LSS 5pe A ELAN Lamn dw-b 4,255 01 6,33 5591 5,453

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah)
mé“ﬁjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang
mg}r'_gruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

O Islam tidak mendeskriminasi kedudukan antara perempuan dan lakilaki, tetapi
reéj_itanya kedudukan diantara keduanya dianggap sebagai dua roda yang semuanya
ha_:iT;US bergerak secara serentak dengan tugas dan posisi mereka masing-masing.
Perhatian Islam yang demikian tinggi pada wanita agar tidak keluar rumah secara
bef;;jas terbukti dengan tidak diwajibkannya mereka melakukan shalat Jum’at dan

sh'%{at berjama’ah.™*

pupUl ue

18 Ammar Abdul Karim, “Kriteria Perempuan Shalihah Dalam Al- Qur * An ( Telaah Atas
Petmklran Karya Hamka Dan Quraish Shihab ) FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN
HUMANIORA AGUSTUS Skripsi, (IAIN Jamber, 2021): 4.
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Diantara teks-teks al-Qur’an yang membahas tentang perempuan tidak dapat

A1 D10 HOH @

dipungkiri sering dipahami orang-orang dengan cara keliru, sehingga kesimpulan
ya@_’g didapatkan selalu sama-sama keliru pula. Seperti halnya tentang peran sosial
peEémpuan dalam aktivitas muamalah di masyarakat. Asumsi yang berkembang
daigm masyarakat beberapa diantaranya mengatakan bahwa perempuan jika dilihat
da:r} sudut pandang agama dia tidak mendapatkan tempat dalam kehidupan sosial,

akan tetapi peran perempuan hanya sebatas dalam wilayah domestik saja.*"’

Dalam kitab tafsir al-Azhar, Hamka berpendapat bahwa "Dan menetaplah
kamu di dalam rumah kamu." Artinya, hendaklah isteri-isteri Nabi memandang
bahwa rumahnya, yaitu rumah suaminya, itulah tempat tinggalnya yang tenteram dan
aman. Di sanalah terdapat mawaddatan dan rahmatan, yaitu cinta dan kasih-sayang
Menjadi ibu rumahtangga yang terhormat. "Dan janganlah kamu berhias secara

berhias orang jahiliyah masa dahulu."**®

Allah swt berfirman : Tetaplah kamu tinggal di rumah kamu kecuali jika ada
keperluan untuk keluar yang dapat dibenarkan oleh adat atau agama dan berilah
peEIatian yang besar terhadap rumah tangga kamu dan janganlah kamu bertabarruj,
ya_E'ni berhias dan bertingkah laku seperti tabarruj jahiliyyah yang lalu dan
Ia%anakanlah secara bersinambung serta dengan baik dan benar ibadah sholat, baik
yafi'g wajib maupun yang sunnah, dan tunaikanlah secara sempurna kewajiban zakat
seﬁ_:a taatilah Allah dan Rasul- Nya dalam semua perintah dan larangan-Nya.
Se%_.mgguhnya Allah dengan tuntunan-tuntunan-Nya ini sama sekali tidak
begkepentingan tetapi tidak lain tujuannya hanya bermaksud hendak menghilangkan
dq_r,_T; kamu dosa dan kekotoran serta kebejatan moral, hai ahl bait dan membersihkan

kaﬁw sebersih-bersihnya.”*
]

| ur

"7 Tim Penyusun, Kedudukan dan Peran Perempuan: Tafsir al-Qur'an Tematik (Jakarta:

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2009), 126-127.
8 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid. 8, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1983), 5710.
9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Tangerang: PT Lentera Hati, 2016), 446.
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Dari beberapa pendapat para ulama yang di tampilkan oleh Quraish Shihab

A1 D10 HOH @

dalam tafsirnya al-Misbah, kemudian Quraish Shihab memberikan penjelasannya
terﬁait dengan batas-batas mana saja yang memperbolehkan wanita untuk keluar dari
ruBah seperti halnya bekerja. Disini M. Quraish Shihab mengutip pendapatnya
peﬁqikir Ikhwanul Muslimin yaitu Muhammad Qutub dalam kitabnya Ma rakah at-
Ta:d;alid yang didalamnya berisi tentang ayat tersebut tidak serta merta melarang
kaum wanita untuk bekerja, karena dalam Islam sendiri wanita tidak dilarang untuk
bekerja, akan tetapi hanya saja Islam tidak senang dan mendukung akan hal

tersebut.”*®

Disisi lain longgarnya aturan yang membolehkan perempuan untuk keluar
rumah seringkali dimanfaatkan oleh mereka yang tidak bertanggungjawab. Mereka
mengabaikan aturan-aturan atau syariat yang telah ditetapkan oleh agama. Seperti
keluar rumah tanpa menutup aurat, dan mereka yang berjilbab namun tidak sesuai
syariat, pergi tanpa disertai mahram. Oleh karena itu penting sekali bagi perempuan
untuk menegtahui hal-hal yang terkait tentang bagaimana seharusnya adab

perempuan shalihah.

Berdasarkan pemaparan di atas, peniliti ingin mencari mengenai penafsiran

JI5| 810

Hagnka terhadap ayat-ayat perempuan yang ada dalam Al- Qur’an. Peneliti

mé_ﬁgambil penafsiran hamka kerana beliau menggunakan corak adabi Ijtima’l
di%ﬂana corak ini adalah corak yang lahir sebagai dari perkembangan dan fenomena
yaﬁg muncul pada zaman moderen. Salah satu yang menghubungkan ayat-ayat al-
Qﬁr an dengan realiti sosial untuk memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi
ole,T:] umat Islam seperti hal yang terjadi pada perempuan dalam kehidupan

be _{nasyarakat, dimana perempuan terlibat dalam dunia profesion dan kerjaya.

120 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, Vol. 2,

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 266-267.
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Batasan Dan Pergaulan Laki Dan Wanita
1. Aurat Dan Ikhtilat

N iU o1

Dalam hidup sebagai seorang islam sama ada laki-laki mahupun wanita

INS N

mestilah mempunyai larangan serta batasan dalam pergaulan seharian. Sistem
pergaulan laki-laki dan perempuan dalam Islamlah yang menjadikan aspek ruhani
sep}agai asas dan hukum-hukum syariah sebagai tolak-ukur dengan hukum-hukum
yaﬁ;q mampu menciptakan nilai-nilai akhlak yang tinggi. Sistem interaksi Islam
memandang manusia, baik laki-laki mahupun wanita, sebagai seorang manusia yang

memiliki naluri,perasaan, kecenderungan, dan akal.

Islam telah menjadikan kerjasama antara lelaki dan wanita dalam berbagai
aspek kehidupan serta interaksi antara sesama manusia sebagai perkara yang pasti di
dalam seluruh muamalat. Sebab, semuanya adalah hamba Allah swt, dan semuanya
saling menjamin untuk mencapai kebaikan serta menjalankn ketakwaan dan
pengabdian kepada-Nya. Ayat-ayat Alquran telah menyeru manusia kepada Islam

tanpa membedakan apakah dia seorang lelaki ataukah wanita.

¥ Allah swt. telah mewajibkan wanita memakai jilbab jika hendak keluar
rumah. Allah telah menjadikan wanita seluruhnya adalah aurat selain wajah dan dua
telgja_pak tangannya. Allah mengharamkan wanita untuk memperlihatkan perhiasannya
tei‘;ﬁadap selain mahram-nya. Allah pun telah melarang kaum pria melihat aurat
Wa_:{?ﬂta, meskipun hanya sekadar rambutnya. Allah juga telah melarang para wanita
bé%‘:ergian, meskipun untuk haji, jika tidak disertai mahram. Dan Allah tidak
m'éi:/vajibkan kaum wanita melakukan shalat berjamaah, shalat Jumat, atau pun

berjihad.

=

g Semua hukum, kondisi, dan realiti yang seperti itu secara keseluruhannya
menunjukkan jalannya kehidupan Islam. Kehidupan Islam itu adalah kehidupan yang

0

=

;.u '?! Rodiatam Mardiah, “Sistem Pergaulan Pria Dan Wanita Menurut Perspektif Alquran,”
Ju@ral: Penelitian Medan Agama 10, no. 2 (2019): 245.
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memisahkan antara kaum pria dan kaum wanita. Keterpisahnya keduanya dalam

kehidupan Islam adalah bersifat umum, tidak dibezakan apakah itu kehidupan khusus

Al

prd : . :
atau kehidupan umum. Alasannya, kehidupan Islam di masa Rasulullah saw. pun

telgh memisahkan kaum pria dari kaum wanita secara mutlak, baik dalam kehidupan

Q
khrqsus maupun dalam kehidupan umum secara bersamaan.'?

3
)

5

Peraturan-peraturan yang berkaitan dengan aurat tidak dimaksudkan untuk
menurunkan derajat manusia, tetapi justru sebaliknya, Islam hendak menjaga
martabat dan harga diri manusia lewat aturan-aturan tersebut. Yang memiliki aturan
salah satunya adalah batasan aurat bagi laki-laki dan perempuan. Batasan aurat
perempuan lebih ketat dari laki-laki. Bagi sebagian orang yang sinis terhadap Islam,
batasan tersebut adalah mengurangi kebebasan dan menganggap Islam memiliki
banyak aturan. Anggapan diatas yang seharusnya dihilangkan. Islam mengatur segala
bentuk kehidupan manusia bertujuan untuk kebaikan dan kemaslahatan, baik di dunia

maupun di akherat.”

, Batasan aurat diantaranya bertujuan untuk menjaga dari lima unsur pokok
kegfaslahatan yakni hifdz an-nafs (menjaga jiwa), hifdz ad-din (menjaga agama),
hiifaz an-nasl (menjaga keturunan), hifdzal-mal (menjaga harta), dan hifdz al-aql
(m:gnjaga akal). Unsur yang sangat dominan dalam menutup aurat adalah hifdz an-

na?o (menjaga keturunan).*

SAIU

Pengaruh kebudayaan masyarakat lain terjadi terutama melalui media masa
yaﬁg saat ini mempunyai daya cara yang begitu luas dan efisien, misalnya melalui
filﬁ;g, tv, media sosial. Media sosial salah satunya tersediannya internet membuat
seﬁua orang dapat mengakses semua berita dengan mudah. Internet seperti yang

difélaskan diatas memiliki dampak positif dan negatif. Racun yang terdapat pada

>
-
-
*! 2 |bid. 245
5 2 M. Alim Khoiri, Figih Busana Telaah Kritis Pemikiran Muhammad Syahrur, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2016), 37.
O bid. 37
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21a

inéjnet sebagian besar menyebarluaskan racun kehinaan di tengah-tengah
masyarakat tayangan televisi yang merusak, sinetron dan dapat merusak tatanan yang

telgh diletakan para pembaharu.

o Jenis-jenis suguhan itu membuat manusia merasa bebas mendapatkan
in%%nrmasi sehingga ia melakukan tindakan di luar kontrol tanpa petunjuk yang jelas
dalam kegelapan zaman sekarang. Hal itu adalah dampak dari orang tua yang
memberikan kebebasan penuh kepada seorang baik laki-laki maupun perempuan,
mengikuti media-media informasi yang merusak, tergelincir dalam degradasi moral
abad ini dan melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang. Semua itu semakin
memperparah problematika sosial, semakin menambah angka penyimpangan seksual,
stress dan depresi psikologis yang menyebabkan mereka kehilangan kepercayaan
akan cinta, kasih sayang, ikatan persaudaraan bahkan mereka kehilangan nilai-nilai

kemanusiaan.'®

Jabir ra berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda,

“Ketahuilah, janganlah seorang laki-laki tidur di rumah seorang janda, kecuali dia
O

m@?ﬁikahinya atau dia sebagai mahromnya”

3; Maksud dari nasihat Nabi Saw diatas adalah agar seorang perempuan menjaga
pe:ﬁjaulannya, tidak diperbolehkan seorang lelaki menginap di rumah seorang
pe_%‘;bmpuan selain suaminya atau mahramnya. Dalam nasehat tesebut juga

m;&nﬁyinggung tentang pergaulan bebas dan ancaman dari pergaulan tersebut.

1O Al

Nabi Saw telah menjelaskan bahaya dari pergaulan bebas vyaitu akan
mé&jimbulkan fitnah. Dalam hadis tersebut dikatakan dengan menggunakan kata

janjla namun itu termasuk juga ditunjukkan kepada seorang gadis. Karena biasanya
=
seorang janda sangat mudah memasukkan seorang lelaki ke dalam rumahnya,

)

A

=

<, ®Hannan Athiyah Athuri, Mendidik Anak Perempuan Di Masa Remaja, (Jakarta: AMZAH,
2007), 50
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seejﬁmgkan seorang gadis lebih menjaga diri dan atau mendapat penjagaan dari
keluarganya serta lebih menjauhi laki-laki. Apabila seorang laki-laki dilarang
memasuki rumah seorang janda, tentu dia lebih dilarang lagi memasuki rumah

se&ang gadis.
O

g Dalam nasihat ini Rasulullah melarang seorang perempuan menyendiri
bersama laki-laki yang bukan mahromnya serta peringatan untuk menjauhi pergaulan
bebas dengan laki-laki yang bukan mahramnnya. Masyarakat Islam adalah
masyarakat yang berbeda dengan masyarakat lainnya, yaitu dalam akidah, prinsip,
akhlak, aturan, dan metode dalam mengemban amanat Allah di muka bumi. Wanita
muslimah adalah wanita yang selalu mengharap keridhoan Allah Swt, sedangkan non

muslim hanya mengikuti kehendak hawa nafsu.**®

Kerugian yang paling besar dari pergaulan bebas adalah hilangnya rasa malu
yang merupakan lambang kesucian bagi wanita. Pergaulan bebas adalah sesuatu yang
diciptakan oleh para lelaki. Oleh karena itu, wanita cenderung pada sesuatu yang
beﬂjawanan dengan kesuciannya, dan berdasarkan kadar banyaknya pergaulan bebas,

aka:n banyak pula anak-anak yang lahir dari hasil perzinaan dan ini adalah bencana

besar bagi para wanita.
)

%2. Wanita Dan Teknologi Terkini

S Pada era modern ini, teknologi semakin hari semakin berkembang maju dari
peﬁpagai aspek seperti telefon genggam (Handphone), telivisi, komputer dan
segl?_;againya. Peneliti melihat bahawa kebanyakan wanita di Malaysia sendiri
mé_inpunyai kecanduan terhadap handphone didalamnya terdapat aplikasi-aplikasi

ya@ bisa membangun karakter seseorang wanita sama ada positif maupun negatif.

=
0 . . : .
=  Dengan pengusaan dari idologi barat yang membidangi untuk mengawal
—
sesebuah otak para wanita seperti Tiktok, Facebook, Tweetter, Instagram dan
=
o Majdi Sayyid Ibrahim, Menjadi Muslimah Bahagia Sepanjang Masa, (Bandung: PT Mizan
Puggka, 2010), 137
:'5._
Q
=
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I

O

0

o

o)
bea'_jmacam lagi. Penggunaan aplikasi ter sebut banyaknya di salahgunakan akibat
pengaruh dari meniru aksi dari barat maupun aktor korea. Perkara sebeginilah yang

prd . . : . .
dapat menjatuhkan kemuliaan wanita dari menjaga batas auratnya serta pergaulannya.

5 Akibat dari pengaruh tersebut akhlak, pakaian, perbuatan, kata-kata yang

diEIl:apkan maupun di lakukan menjadi satu ke‘aiban bagi mereka sedangkan Islam

A

sefdiri menjaga aib orang lain apa lagi aib sendiri. Di era sekarang ini, tidak
dinafikan lagi teknologi amat dibutuhkan sehingga menjadi satu keperluan pada

setiap manusia mahupun dari bidang pendidikan, sosial dan sebagainya.

Media sosial adalah satu medium yang dapat melakukan interaksi secara
dalam talian (online). kemudahan yang digapai oleh teknologi ini sebenarnya untuk
memudahkan komunikasi maupun mengakses perkara yang bermanfaat bagi sesebuah

individu.

Disamping banyaknya dampak positif yang diperoleh dari perkembangan
teknologi namun perlu kita ketahui teknologi memiliki dampak yang negatif. Salah
satunya dampak negatif dari media sosial yang dapat terjadi seperti kejahatan seksual
or}%ne terhadap wanita. Bahkan Kasus pelecehan seksual juga mengalami
peﬁingkatan. Pelecehan ataupun kejahatan seksual tidak hanya dialami oleh orang
de@asa saja namun juga terjadi pada anak-anak kecil.

—.  Dengan media massa yang lebih ke arah unsur negatif ini dapat di simpulkan
baﬁ'wa kejatuhan moral yang dapat menjatuhkan kemuliaan seorang wanita dengan
k%%ngnya pantauan keluarga serta didikan agam yang utuh di kehidupan wanita

tefsgbut.
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BAB IV
i KEMULIAAN WANITA DALAM PERSPEKTIF TAFSIR AL AZHAR

A_.; Ayat-ayat Tentang Wanita
O
1. Surah Al-Imran ayat 42

& bl s Jo iy iiby lilall 47 8 & M\quw

Iquup

Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah
telah memilih kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di
dunia (yang semasa dengan kamu).

2. Surah Al-Imran ayat 195

o

-
ﬁ’v‘S

5ol Cis 2 i ‘)‘ﬁw&«»w&&@e\ Sl s Rl
F‘a—i’\}g’ \@"'r@a—cujﬂ.éY\ ijd\jbjbf’bjbbuﬁyj;ijc\)}&

%gﬂ\oﬁiﬁmm\)m\w G J.@A!\wuﬁgﬁ OUH
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman):
"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara
kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung
hafamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah
akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka
ke}dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi
Alfah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik".

3. :_—__‘:'Surah Al-Ahzab ayat 33

»%

/5?1.:/, [P PN SIPINUPEPI T SIS St £ oy - - den s 2eg L8 s ..
Ak 53Ty 585 Gt LA G2l VT aesdl 58 (358 Y5 S
B TagliS 285305 el Ja1 2l 1 o \»f@\)}ijj

dar hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah
IaK{J seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
zaRat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
mgpghllangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-
befsihnya.

("\(;9

ng 1o A

62

IQUUD[ UIPPRNIDS D



Buuogg 7

AU Dcpad LEL

H
o
oo Buod unBuyuadsy oy Brusw jo

Iop uoioBogas At

103 Yun|es Noyo L

.
)

ILHL SIpNY DA

STiala
LI

undodo ynjua wie

LU O OUINEG win wiz odung

HIOONAYE YHYHL NYHLWS
o

py uodynBuagd q

LENg MIN

WD) O

ohuoy uodynbBuay "o

ouad uobuguaday Angun

=
0
»
-
i
3
]

g
]

Ll
a]
s
a
o
0
ke
W]
=
01
0
Jd

.|
a
:I'I
@
3
=3
~
=4
[
= O
o=
o &
_:' =
L =
=4
5 =
= g
= Q
L 3
= 3
(=gt
= 2
o]
= O
3

~ =
Ea
a
Jd
01
0
3
]

@
]
=
i
|._.|
o
a
Jd
44
3
]

o
4
0
ﬂ

A wospnuad uoiodo) uounsnAusd Yo o

ons uonofuly noyo

"D D50LL MY

T
o
5]
o
]
=
=
="
L
o
=
&
s
]
=
G
=
0

- 63
o)
o,
O,
o
o
3._j8urah An-Nisa’ ayat 3
o,
F & L ¥ 2t 36 S el b el 3 K0 0l b SOl il o B T 20 O

UINg N

) s Vi a3 ot 3 oSl i

Da?h jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yahg yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

4. Surah An-Nisa’ ayat 7
235 855330 ol 355 G st L85 655805 o8 35 G Lo Jss
@ \majj.;:é &;}3&\) Q\v\S}j\ Jj A C:Ma.:

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya,
dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.

5. Surah An-Nisa’ ayat 11.

Lo S5 o L o ,
ﬁaﬁ%&@w\@y;uﬁgb /"Y\bw;mrfuj\ém\ bov-2N,

= Chaall Gl 5as; 23K ol

A@h mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu:
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan
ji@ anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan;

6. ?_[t;'Surah An-Nisa’ Ayat 34

DA AR i,w\b)uméc ’/"’*\Mu;mf&@;gzd\;}f
el § Gayiaa ’&%ﬂ”&%ﬁuf@éﬂb Al Bas & 3l Eias L
- = 1 ~ < 3 < /5 >
0 S Cle 58 &l \)L“. - \’)L» SAIR\H PAL
3 @ ﬂ“;s.., J Ug = u-é-*-s-c r_;_\,«a.bu u,b)_sj\o

Ka_gj'm laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
méiebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan
ka‘rena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika

IQUUD UIp RN
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suéminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
m'?%eka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sésungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

-

7.,3Surah Al-imran ayat 36

f % G /'é%/ il A 7 - v 2% &2 1.
La'}%f‘ A e Wi als VK ST 5 Basy BT AT 0k

18]}

Gas & & 206 gy Ul
S RO
@) el Rl e G5 S,

—

Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku,
sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih
mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak
perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku mohon
perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau
daripada syaitan yang terkutuk".

8. Surah An-Nahl Ayat 72

&E‘r&ﬁ’:}});ﬁ%wr@))‘wrﬁjkjb r—%"w =) Jas A
/"C

@ Oj’ 2 /E.;AJJ\ LMM) uﬁ""f &L_J\.J\«"n/.ng\

Allgh menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan
bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki
dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mé'?gingkari nikmat Allah?"

9, ﬁ'Surah An-Nahl Ayat 97
= 2

_F')...‘o-/, rﬂf 5 ,//w’s};;-)’w,}/&;}é) \ \;JUAWJ&
B Slzasl ik

quangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baLk dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang
Ietz;h baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

O AlISIg
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102Surah At-Tawbah Ayat 71
SR Gty Sl o G3aisg sadl 652 it S 24 ol 00305
L1 5 - & PR 88875 . = ../C) S % A P T 435~
= B LSS 5f A B S i P ] u:*:%—u SR
-
Da% orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah)
mehjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang
maruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

B. Penafsiran Buya Hamka Terhadap Wanita

Islam datang membawa perubahan secara radikal terhadap masyarakat Arab
dalam memperlakukan wanita pada masa itu. Islam justeru menempatkan kedudukan
yang mulia terhadap wanita. Islam memberikan hak-hak wanita sebagaimana yang
selayaknya. Seperti menyambut kelahiran anak perempuan diaanggap aib.islam juga
memperkenalkan hak waris bagi wanita disaat wanita hanyalah sebagai barang
warisan. Islam membawa keadilan yang nyata bagi perempuan pada masa itu, perkara
sebegini belumpernah terjadi dari suku bangsa manapun dan peradaban sebelum

kedatangan Islam.

D
= 1. Surah An-Nisa’ ayat 1

Ex s

4 -}aww L Iy Wil 855 g ke Bl 30 i Sl o 185 LA 07 Gl

D g 1S 08 &1 &) BTy e S files T

AIUN

H% sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Alah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

Hamka memulai penafsiran mengenai seruan Tuhan kepada manusia, dalam

W U

hal ini Tuhan tidak pandang negeri atau benua, bangsa atau warna kulit. Seruan di

WO Uppnins o

i~
L |
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sini terdapat dua hal, pertama untuk bertakwa kepada Allah dan kedua supaya

manusia mengerti bahwa manusia dibelahan bumi mana pun, mereka adalah satu.'”’
yd

~ Setelah itu dijelaskan mengenai penggalan ayat“Dan daripadanya
dijédikanNya isterinya”. Maksudnya dari diri yang satu diciptakan pula pasangannya,
yaiEu istrinya. Hamka memaparkan mengenai penafsiran sebgian besar mufasir yang

bersumber dari Mujahid.

Ibnu Abi Syaibah dan Abd bin Humaid, lbnu Jarir, lbnul Mundzir dan lbnu
Abi Hatim menjelaskan, bahwa Mujahid memang menafsirkan demikian. Yaitu
bahwa diri yang satu ialah Adam. Dan Mujahid menafsirkan, bahwa jodohnya
dijadikan daripadanya yaitu ialah Hawa, yaitu dari tulang rusuk Adam. Ibnul Mundzir
dan Abd Humaid menjelaskan lagi, bahwa tulang rusuk Adam itu, ialah tulang rusuk

kiri yang bawah sekali.'*®

Menurut Hamka, para mufasir tersebut berpegang kepada hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Dalam hadis tersebut Nabi memperingatkan
agar perempuan dipelihara dengan baik, karena dia dijadikan dari tulang rusuk, yang
apgbila dikeraskan akan patah dan apabila dibiarkan maka akan tetap bengkok. Hadis
tersebut, menurutnya, tidak dipahami Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam

sebelah Kiri. Tetapi tabiat dan perangai perempuan itu menyerupai tulang rusuk.
L)

_ Tatkala Adam beriman di dalam syurga itu, dia berjalan kesepian seorang diri,
tid}lk ada diri untuk menentramkan hati. Maka diapun tidurlah. Setelah beberapa lama
te(tidur, diapun terbangun. Tiba-tiba di sisi kepalanya seorang perempuan telah

129

duEIuk, yang telah dijadikan Allah dari tulang rusuknya.

Hamka, menawarkan alternatif penafsiran yang lain mengenai penggalan ayat

Menurutnya bahwa manusia baik laki-laki maupun perempuan, di mana pun

¥ Prof. Dr. Hamka, “Tafsir Al-Azhar Jilid 2 (Juz 4,5,6)” (2015): 361.
% |bid. 361
* Ibid.362
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berada, dan berbeda warna kulitnya, tetapi mereka itu adalah diri yang satu. Sama
sa%a berakal, menginginkan yang baik dan tidak menyukai yang buruk. Oleh karena
itu_,j lanjut Hamka, handanya melihat orang lain itu seperti melihat diri sendiri.
Kémudian dari diri yang itu dipecah, dan dijadikan pasangannya. Hal ini
diljjmpamakan seperti:

-
“Ibaratkan kepada kesatuan kejadian Alam semesta, yang kemudian dibagi

dua menjadi positif dan negatif***°. Kejadian penciptaan laki-laki dan perempuan,

ungkap Hamka, merupakan perubahan kecil dalam “teknik” Ilahi.

Kemudian dilanjutkan penggalan ayat “Bertakwalah kepada Allah, yang
kamu telah tanya bertanya tentang (nama)Nya, dan (peliharalah) kekeluargaan”. Ayat
tersebut memberikan kesadaran kepada manusia setelah akal mereka berkembang
untuk selalu menyebut nama Allah. Tetapi penyebutan nama Allah tersebut jangan
hanya menjadi pertanyaan-pertanyaan dan buah bibir saja, melainkan di dalam jiwa

bentuk takwa kepada-Nya."*

Dilanjutkan kembali dengan menafsirkan kata arham yang adalah bentuk
O

jafr_iak dari rahim yang berarti kasih sayang. Kata arham tersebut juga mengingatkan
manusia akan kesatuan tali keturunan manusia. Kemudian tempat mengandung di
se_b-]ut dengan rahim ibu karena seorang ibu mengandung anaknya dalam suasana
kaé)ih sayang."** Diakhiri dengan penggalan ayat “Sesungguhnya Allah Pengawas atas

kafr_iu“. Hamka mengatakan:

==
L

Meskipun warna kulit berlainan karena berlainan iklim, benua tempat tinggal

C

pun berlainan pula, ingatlah, bahwa kamu semuanya hanyalah satu belaka, yaitu sam-

39 1hid.362
B! 1bid.362
32 1bid.362
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sama manusia yang dipertemukan oleh akal budi. Dan satu pula Tuhan yang menjadi

pengawasmu siang dan malam, yaitu Allah.™
z

?2 Surat At-Tawbah ayat 71-72

= >
o \;,;5;3@\&5;;:3@);;393);; S Ty b M,J\) L30T

,z-/
5) 3

/Q z }W $3375. . 5. & < T 425,

-‘ﬁ 38 @ LS 5 ) A c-é-?Jw 34,555 4 35 5551 5555
(S = PP 7 25\~ < 25
D38 ez 3 I Gy G Gels Y\\e«éuﬁsﬁ cis ‘L}Jb G 3T

© kil U;ﬂ\sw@s FENPARENAS

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi
rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Allah
menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan mendapat)
surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan
(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. Dan keridhaan Allah adalah
lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar.

Kedua ayat ini, didampingi oleh beberapa ayat yang lain, memberikan

Jamlnan dan ke-dudukan yang sama di hadapan Allah di antara Mukmin laki-laki
dengan Mukmin perempuan. Apabila kita pandang ayat-ayat ini “Kaum laki-laki

berlman dan Kaum perempuan beriman sama saja tugasnya dalam amar ma 'ruf nahi

-

munkar” ini  dari segala seginya, niscaya akan kelihatan bahwa kedudukan
perempuan mendapat jaminan yang tinggi dan mulia. Terang dan nyata kesamaan
tugasnya dengan laki-laki. Sama-sama memikul kewajiban dan sama-sama mendapat

hak. Pahit dan manis beragama sama-sama ditanggungkan.
L

Lebih jelas lagi bahwa dalam beberapa hal bukan saja laki-laki yang
=

memimpin perempuan, bahkan perempuan memimpin laki-laki (ba 'dhuhum auliyaa'u
ba’dhin).***

33 1bid.362
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Diterangkan lagi dengan jelas apa saja tugas bersama yang mereka hadapi.
Je|/€:1$ terlihat betapa beratnya tugas tersebut. Pertama ialah dalam menegakkan agama;
am?lr ma ruf. Menegakkan kebenaran dan keadilan, mengokoh-kan akhlak yang tinggi
darlam pembangunan masyarakat. Demikian juga nahi munkar, mencegah
ke%ungkaran yang bisa menjatuhkan mutu masyarakat dan merusak akhlak,
m(:;;ngacaukan ketenteraman yang telah dapat ditegakkan selama in. Kaum laki-laki
beriman dan kaum perempuan beriman sama saja tugasnya dalam amar maruf nahi
munkar ini. Rasulullah telah berkali-kali memperingatkan bahwasanya apabila amar
maruf dan nahi munkar tidak tegak lagi dalam satu masyarakat, akan berakibat

masyarakat tersebut akan runtuh.**

Kemudian, diterangkan lagi tentang tugas bersama mengeluarkan zakat. Jika
dia ada harta lebih dari satu nisab dan cukup tahunnya, wajib dibayarkan zakatnya,
sebagai-mana kewajiban pada laki-laki juga. Kita semua pun telah tahu bahwa shalat

dan zakat adalah inti dari ibadah Islam.

Selain shalat dan berzakat, perempuan juga wajib ber-puasa seperti halnya
(¥

laki-laki, dan wajib berhaji seperti laki-laki. Jika telah diketahui bahwa dia pun wajib
bef;akat, terbuktilah bahwa dia berhak mempunyai hartanya sendiri.

Is]

Sebagaimana Khadijah istri Rasulullah saw. pada zaman jahiliyyah
mé!epaskan orang berniaga ke negeri Syam dengan harta bendanya sendiri maka di
daj:_am Islam hak atas harta benda tersebut tidak dicabut.Baik di dalam rumah tangga
mgupun dalam masyarakat umumnya, sangat terasa bahwa laki-laki dengan

perempuan saling melengkapi.

i

3 Prof Drm Hamka, “Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan” ( Jakarta : Gema Insani
.9

% Prof Drm Hamka, “Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan” ( Jakarta : Gema Insani
). 10
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Surat An-Nahl ayat 58-59

c_ os

zwﬁ L5l o rj—d‘ e 0535 B S 3Ry 55ad Ligss B VL AIST 75
& 5,85 G YT O 6 L2 % sk de i)

Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. la
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang
disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah,
alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.

Z_ s

’4

INS R

Sejak ayat-ayat ini turun, kaum perempuan Arab mendapat kembali
kepribadiannya. Sebagaimana ayat-ayat yang pada keterangan dahulu telah mendapat
Kembali, dalam Al-Qur'an menjelaskan bahwa mereka pun mempunyai peranan
penting yang tidak kurang daripade peranan yang diambil laki-laki dalam

pembangunan Islam, Gengsi mereka dengan sendirinya naik.

Setelah Rasulullah saw. mempunyai kekuasaan di Madinah, soal penguburan
anak perempuan hidup-hidup tersebut masih saja menjadi celaan, meskipun dari
kefl_gmgan yang telah masuk Islam tak ada yang melakukan lagi. Akan tetapi, jika ada
or_a1ng baru masuk Islam, lalu mengakui bahwa di zaman jahiliyyah dia pernah
mélakukan pembenaman anak perempuan dalam tanah, Rasulullah pun mash

menyuruh orang yang mengaku salah tersebut untuk membayar denda.

=
;4 Surat Lugman ayat 14

dasay); J AT o g AU SR SRR A
] . .
o ® seadl

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.

IQUUD[ UIpPPRNIDS DU
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Ayat Quran di atas memberitahu kepada kita bahawa Allah memberikan
ke/r\ﬁuliaan terhadap ibu bapa yang mana ,menghormati mereka kerana susahnya
m;_ngandungkan kita. “Karena semuanya itu, sejak mengandung sampai mengasuh
darn mendidik dengan tidak ada rasa bosan, dipenuhi cinta dan kasih, adalah berkat
raI::mat Allah Subhanahu wa Ta’ala.”**® “Lalu bersyukurlah kepada orangtuamu. Ibu
ya?{g telah mengasuh dan ayah yang telah membela serta melindungi ibu dan anak-
anjknya. Ayah yang berusaha mencari natkah setiap hari.” Lalu ayat ini ditutup
dengan mengingatkan ke mana manusia akan kembali. Hanya kepada Allah Azza wa

Jalla.

5. Surah Al isra’ ayat 32

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan

yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.

Penafsiran Hamka terhadap ayat di atas adalah bahwa zinah adalah perbuatan

yafl]g keji dan sejahat-jahat jalan. Maksudnya, zina akan mengantarkan pada dosa

besar dan tidak ada sisi positif dari perbuatan zina tersebut. Tabarruj yang dilakukan
O

pele_mpuan mampu memupuk subur perzinahan, perselingkuhan dan hubungan yang

't
dilarang oleh syariat agama.**’
—

~ Tabarruj mampu mempengaruhi tingkat ekonomi seseorang dan manjadikan

seseorang itu boros. Hal ini dikarenakan seseorang yang melakukan tabarruj

mgmbelanjakan hartanya hanya untuk memenuhi keinginnnya bukan untuk hal yang
(¥

mereka butuhkan. Seperti halnya membeli alat kosmetik termahal agar pipinya lebih

| uoy

% ¢ prof Dr. Hamka, “Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan” ( Jakarta : Gema Insani
20%4). 45

¢» " Dinni Noer Sakinah et. al., ‘Implikasi Dari QS. Al-Israa Ayat 32 Tentang Pendidikan Seks
Tegﬁr_adap Upaya Menjauhi Zina', Prosiding Pendidikan Agama Islam, 8, 2013, 19, 157-158.
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putih dan lebih halus dan masih banyak contoh lainnya. Adapun ayat yang berkaitan
dengan boros adalah QS. Al-A’raaf ayat 31.

S N

305 1585 s F e iy 1,34 256 e

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid,
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

> [ 7 5% oc. EXS -
B Gl o RESIr MR
o

Hamka menafsirkan kata boros atau berlebih-lebihan sebagai kegiatan yang
melampaui batas. Segala sesuatu yang berlebihan tidaklah baik maka makanlah
sampai rasa lapar hilang, minumlah sampai rasa haus sirna. Ukuran dan penimbang
sifat boros itu adalah kesadaran kita sendiri. Dalam Islam, dianjurkan hidup dengan
sederhana bukan hidup yang bermegah-megahan apalagi melakukan pemborosan.**®
Tabarruj mampu membuat manusia gelap mata. Dimana yang difikirkan hanya nafsu

saja.

6. Surah An-Nur ayat 31

Lo

@}@L\AY‘ oy e Y5 5 Gazess GBS ¢ u"r‘” Ge sl M,JJ J5§

-0

)‘W 9\::\; " E).QJ\::\ ‘Lﬂ.ﬂj‘jkj Y\ :).é.::\.:) uﬂ a~ Y) u@)}a@ L}C u’mj'“g-

% G 3 u@?\ s»)‘ u@?sj\ Gzl 2 R u,@,L:\ 3 u@,sj,; Gl u@;\::,\

i L3l o L;c\j;@mr.swm J&u\j\ Jel Ge 1531 J,\J@ MU\
Wawr&u e 3201 & \ww\gx\fw@%ww&uru ’ff:

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya,
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau

wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan
—

;.u 138 Khoirul Faiz, ‘Kata Israf Dalam Al-Qur’an’ (Skripsi, Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surdbaya, 2016), 72-73.
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laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.

- Hamka membuat sub bab Kesopanan Iman. Ia menuliskan, “Yang
dip:eringatkan oleh Islam kepada umatnya yang beriman, baik laki-laki maupun
pekr;empuan lalah supaya mata jangan diperliar, kehormatan diri dan kemaluan
hendaklah dipelihara, jangan menonjolkan perhiasan yang seharusnya tersembunyi,

jangan membiarkan bagian dada terbuka, tetapi tutuplah baik-baik.”

Jika penjelasan di atas masih belum jelas, Hamka belum berhenti. la
menjelaskan kriteria yang lebih detail dalam menafsirkan QS. An-Nur ayat 31.
“Peringatan kepada perempuan, selain menjaga penglihatan mata dan memelihara
kemaluan, ditambah lagi, yaitu janganlah dipertontonkan perhiasan mereka kecuali
yang nyata saja. Cincin di jari, muka dan tangan, itulah perhiasan yang nyata. Artinya
yang sederhana dan tidak menyolok dan menganjurkan. Kemudian diterangkan pula,
bahwa hendaklah selendang (kudung) yang telah memang tersedia ada di kepala itu
ditgtupkan kepada dada.” Dalam penjelasan selanjutnya Hamka menuliskan agar
pe?empuan menutupkan selendang kepada “juyub”, yaitu lubang terbuka dada yang

mé_mperlihatkan pangkal payudara.
=]
~ Hamka tidak menyatakan secara tekstual jilbab adalah wajib, tetapi Hamka

mehyebutkan kriteria pakaian di dalam Islam, yaitu: beradab yang sopan, tidak
merﬁperagakan badan (menonjolkan lekuk tubuh) pada laki-laki, tidak
mgmpertontonkan perhiasan kecuali yang nyata (cincin di jari, muka dan tangan), dan

mgﬁgenakan selendang (kudung) yang dijulurkan menutupi dada.

M

dalam menafsirkan QS. Al-Ahzab ayat 59 Hamka memaparkan:

IQUID[ UIRPPNIDS DUDU] L
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Pakaian Sopan, dengan mengisahkan bagaimana Rasulullah memerintahkan

istri-istri dan anak-anaknya yang perempuan agar ketika keluar dari rumah hendaklah

memakai jilbab

=

Hamka sebenarnya mendefinisikan jilbab sebagai, “Kain sarung yang
diiutupkan ke seluruh badan hanya separuh muka saja yang kelihatan.” Maka jelaslah
Ha?nka membedakan antara mode pakaian dan kriteria pakaian dalam Islam. Bahkan,
di lain pihak, Hamka juga mengatakan perempuan Mekah yang memakai jenis
pakaian yang hanya terlihat matanya dan beberapa negeri Islam yang perempuannya
memakai purdah, bukan merupakan kriteria detail pakaian yang disebut dalam al-

Quran. Tetapi digolongkan dalam mode pakaian.

C. Pendekatan Buya Hamka Dalam Membahas Tentang Wanita
1. Surah An-Nisa’ Ayat 3

53 ’f%/}// % 55,}? 2~
EJ.&;}-Q?@:jwjém;W\wr&lu&by&;b&M\g\jz‘wY\%ub

@ 1,55 V1 331 s 2l a8 G 5T s s Vi
Dgrn jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
ya,_g kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat

berdaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.
Yafhg demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

5' Pendekatan Buya Hamka terhadap Poligami bertujuan demi kepentingan umat
daﬁsalah satu usaha untuk membimbing wanita, untuk meningkatkan dari suasana
kéﬁidupan yang diliputi oleh kegelisahan, kehinaan dan terlantar, menuju kehidupan
begla__i'ieluarga yang mulia, dan keibuan yang mulia, di mana wanita merasakan
keg'ahagiaan, kesucian dan kemuliaan di bawah naungannya. Poligami juga
mej‘upakan salah satu penerapan dari kebebasan wanita, dan terlaksananya apa yang

diK)Ehendakinya, karena sebenarnya laki-laki itu tidak berpoligami tanpa kemahuan

IQUUD[ UIpPPRNIDS DU
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undang untuk kemaslahatan masyarakat.
yd

? Islam telah menghukumkan keharusan berpoligami, namun terdapat poligami

ita. Buya Hamka membolehkan poligami tetapi dengan menetapkan undang-

yaﬁg berlangsung karena mengikut adat. Masyarakat “Keibuan” adalah adat yang
mé‘lebihkan pada keturunan ibu yang berlaku pada masyarakat Minangkabau.
Sebagaimana yang berlaku dalam rumah tangga cara Minangkabau lama adalah
rumah tangga Adat Jahiliyah.**® Ini karena di dalam masyarakat Minangkabau dari
segi agama mereka membahagikan adat kepada dua bagian, iaitu: Adat Jahiliyah dan

Adat Islamiyah.

Setelah dilihat ayat-ayat yang dibincangkan sebelum ini berkaitan dengan
wanita menurut pandangan Buya Hamka di dalam Tafsir Al-Azhar, maka disini
dapatlah dikatakan bahwa Kalam Allah SWT yang diwahyukan dalam surah an-Nisa’

ini merangkumi ayat-ayat yang berkaitan dengan wanita secara komprehensif.'*°

Buya Hamka di dalam membicarakan hal ehwal wanita terutama dari aspek
social wanita, telah menyentuh tiga aspek iaitu aspek perkahwinan, talak dan harta
pq?aka. Setelah diteliti, penyelidik mendapati tiga aspek ini merupakan isu sosial
utgna wanita dalam surah an-Nisa’ disamping beberapa isu wanita yang menjadi isu

saaf’n_pingan yang tidak dihuraikan secara panjang oleh buya Hamka.'**

£ Perbincangan Buya Hamka dalam perkahwinan telah menyentuh berkaitan

é&mta dalam poligami, mahar, perkahwinan berlainan agama, gundik dan nikah

I":.

mtt‘ah. Termasuk j juga dalam perbincangan Hamka mengenai wanita dalam aspek

f_:'

per :K ahwinan ialah wanita lambat dapat jodoh.

ouUl{uouy

139 Hamka (1970). Tanja djawab I1. Cet 2. Djakarta: Penerbit Bulan Bintang.
140 Abdul Hafiz Haji Abdullah & Siti Rohaya Sudiro Wanita Menurut Hamka Di Dalam
Taglr Al-Azhar: Kajian Terhadap Surah An-Nisa’ Fakulti Pendidikan, (Universiti Teknologi
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Buya Hamka membolehkan poligami dijalankan tetapi dengan menetapkan
undang-undang untuk kemaslahatan masyarakat, ini karena Buya Hamka melihat
poﬁgami yang berlaku kebanyakkannya disebabkan oleh hawa nafsu dan bukannya
darﬂ syariat. Buya Hamka juga telah menjelaskan hal ehwal yang sepatutnya
dilia}kukan oleh suami kepada wanita jika berlaku poligami terutamanya dari sudut
kegidilan.

Pandangan Buya Hamka terhadap mahar ialah mahar adalah sesuatu yang
mengikut sunnah seperti mana yang telah ditetapkan dan menerimanya tanpa
mnyukarkannya. Perbincangan Hamka lebih menjurus kepada perkara yang wajib
yang sepatutnya diperolehi oleh wanita ketika berkahwin iaitu maskahwin dan
menghibahkan mahar oleh isteri serta menolak pendapat ahli figh yang mengatakan

mahar ialah ganti diri kehormatan.'#?

Walaupun ayat-ayat dalam surah an-Nisa’ ini yang membincangkan aspek
wanita tidaklah sebanyak ayat-ayatnya secara keseluruhan, tetapi aspek sentuhan
kepada wanita adalah menyeluruh, iaitu bermula ia diciptakan sehinggalah ia hendak
mé%inggalkan dunia ini. Ini menunjukkan bahwa Islam mengiktiraf kewujudan
wéTr'lita di atas muka bumi ini sama seperti kewujudan laki-laki dan sama sekali tidak
aog langsung istilah diskriminasi, gender bias, second Class dan sebagainya kepada

goTongan wanita.

>
_=2 Surah An-Nisa’ Ayat 34

\;f*@j ,c‘:—g-‘f’jke) &° ’”\Mb;&@f&cgjjﬁd\%ﬁ
@&:ﬁb&@uﬁ)ﬁuyuéﬁb A7 s ] cumas S
@ 1S e 5 Bl ) Sm el 1,45 36zl 35 38,2

DUEu] LDLJI’%Q .\I":..I

142 Abdul Hafiz Haji Abdullah & Siti Rohaya Sudiro Wanita Menurut Hamka Di Dalam
Tafsnr Al-Azhar: Kajian Terhadap Surah An-Nisa’ Fakulti Pendidikan, (Universiti Teknologi
Maélaysia). 5
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab
itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Pada suatu waktu datang seorang wanita yang menemui Rasulullah SAW.
Wanita tersebut mengadukan masalah yang baru dia hadapi yaitu dia ditampar
mukanya oleh sang suami. Kemudian Rasulullah SAW bersabda : “Suamimu itu
harus diqishash (dibalas)”. Sehubungan dengan sabda Rasulullah tersebut Allah

kemudian

menurunkan ayat ke 34 dan 35 dimana di dalam ayat tersebut dijelaskan

dengan tegas memberikan ketentuan bahwa orang laki-laki ada hak untuk mendidik
istrinya yag melakukan penyelewengan terhadap haknya selaku sebagai istri. Setelah
mendengar keterangan ayat tersebut kemudian wanita itu pulang dengan tidak
menuntut gishas terhadap suaminya yang telah menampar mukanya. (HR. lbnu Abi
Ha:ilm dari Hasan)'*®

% Maka ayat berkata selanjutnya tentang watak perempuan yang dipimpin oleh
Iaifi-laki Itu "Maka perempuan yang baikbaik ialah yang taat." Yaitu taat kepada
Ai::_l_-‘_ah dan taat menuruti peraturan sebagai perempuan dan sebagai isteri, bertanggung
ja\gg'ab dalam rumahtangga terhadap harta benda, suami dan pendidikan anak-anak.
Yafng memelihara hal-ihwal yang tersembunyi dengan cara yang dipeliharakan
A[Ijéh " Artinya bahwasanya tiap-tiap persuami-isterian, pasti ada rahasia kamar yang
mg§tl ditutup terus, dan menutup rahasia rumahtangga yang demikian termasuklah
daﬁm rangka sopan-santun seorang isteri. Sebab itu maka dikatakan dengan cara

—_
yang dipeliharakan Allah. Sehingga telah menjadi sopan-santun dari seluruh manusia,

< U

43 A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Qur’an (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), 223.
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walaupun yang belum disinggung oleh Allah menjadi sopan-santun dari seluruh
manusia, walaupun yang belum disinggung oleh agama, merahasiakan alat-kelamin,
sebab ilham dari Allah.**

1

33 Surah Al Ahzab Ayat 33

;suj 5 Gty LAl 5l WV bendl 258 5558 Y5 St 8 5
- @\,\.@b";f’“”’vﬁj\d.m\ ”Jj\r_e:.&” e Caid i \.).:J_y\....:\"}i,;jf

dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah
laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya.

Karena orang perempuan jahiliyah masa dahulu kalau mereka berhias, ialah
supaya nampak lebih cantik, lebih tertonjol, berhias agar lebih menarik mata orang.
Berhias supaya kelihatan lebih montok. Berhias supaya mata laki-laki silau melihat.
Berhias laksana memanggilmanggil minta dipegang. Maka kalau ajaran Nabi telah
diterima, Iman telah bersarang dalam dada berhiaslah tetapi berhias secara Islam,

befmas yang sopan, berhias yang tidak menyolok mata.

% Inilah pedoman pokok yang diberikan Allah dan Rasul terhadap kepada isteri

L

Nabi seluruhnya dan setiap perempuan yang beriman. Meskipun pangkal ayat
dikjwususkan kepada isteri Nabi, bukanlah berarti bahwa perintah dan peringatan ini
hamya khusus kepada isteri Nabi saja. Bukanlah berarti bahwa seorang perempuan
Islam yang bukan isteri Nabi boleh berhias secara jahiliyah, agar mata orang
terfpesona melihat, perempuan berpakaian namun dia sama dengan bertelanjang.
Ségab maksdunya berhias bukan untuk suaminya, melainkan buat menarik mata laki-

=
laki lain, biar tergila-gila.

1% Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid. 2, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1983), 1195.
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o
; Tidaklah diterangkan dalam ayat ini apa "mode" pakaian. Atau bentuk
=

pakaian perempuan bangsa apa yang harus dipakai, bangsa Arabkah atau Persia? Ini
adéah pedoman untuk dipakai di tiap-tiap masa dan di tiap-tiap tempat yang terdapat
m'a_c_syarakat Islam. Tidak dibicarakan apakah pakaian perempuan mesti menurut
médel Arab di zaman Nabi, atau rok model Eropa atau baju kurung secara Minang,
kegaya secara Melayu, atau kebaya secara Jawa. Yang jadi pokok ialah "jangan
berhias secara jahiliyah", melainkan berhiaslah menurut garis kesopanan Islam. Maka
tidaklah heran jika pada sambungan ayat disebut: "Dan dirikanlah olehmu sholat dan
berikanlah zalat dan taatlah kepada Allah dan RosulNya." Sebab sholat, zakat dan
ketaatan melaksanakan setiap perintah Allah dan Rasul dan menghentikan yang

dilarang, akan sangat besar pengaruhnya kepada pakaian dan cara berhias.**

> Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid. 8, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1983), 5710.
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Terdapat banyak ulama’ yang mengkaji berkaitan dengan sosok yang bernama

wanita diantaranya Syeikh Mutawalli Sya’rawi yang kitabnya berjudul Wanita
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8832 & BAB V
=539 PENUTUP
= o= o
=520
- 295 Az Kesimpulan
=g s O
;'”1 o S = Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai kemuliaan wanita
PsS88 .5 . . . . .
EB 28 L~ dalam perspektif Al-Qur’an (studi atas tafsir al azhar) dapat disimpulkan sebagai
8% a5 berikut:
E j _j & 1. Kesimpulan yang terdapat pada kajian di atas ialah biografi Buya Hamka dan
f; Q Tafsir Al-Azhar, beliau merupakan ulama’ kontemporer yang mempunyai
305
8 - kitab tafsir yang berasal dari kelahiran sumatera barat. Terdapat bnyak kitab
a=a . . . . .
L o5 yeng telah beliau karang seperti Tafsir Al-Azhar, bicara tentang Wanitam
‘_?D ; keadilan social dalam islam, ghairah cemburu karena Allah. Dalam
C 25
Er:&‘l keterkaitan pembahsan berkaitan wanita yang mulia. Wnita mulia adalah
*—1\7 wanita muslimah yang sangat sesuai dengan tuntunan agama Islam, yang
=83 .. . .
5 X menjadi model bagi semua orang. Nama asli Buya Hamka adalah Abdul
B ;—” ¢« Malik Karim Amrullah. Namun oleh pengikut faham Muhammadiyah di
O c O
”_% 7 Minangkabau diberi gelar buya . Gelar tersebut merupakan gelar untuk
Eﬂ § Z-  seseorang yang mempunyai pengetahuan ilmu agama secara mendalam.
= =
?D ; ;_‘E Manakala Tafsir al-Azhar mulai ditulis pada tahun 1959 yang awalnya adalah
g i = kajian kuliah subuh di masjid al-Azhar Kebayoran Baru Jakarta. Namun saat
S S = . : : . . ,
a3z 5 Itu belum dinamai masjid al-Azhar. nama al-Azhar berasal dari pemberian
= “_‘
_T = ;—” dari Syekh Mahmoud Syaltout yang pada saat itu menjadi rector Universitas
g g © al-Azhar. la datang ke Indonesia pada Desember 1960 dan mengunjungi
o 8 ¢ . . . .
® = f masjid tersebut yang saat itu masih bernama Masjid Agung Kebayoran Baru.
& j Karena itulah tafsir yang diterbitkan pada 1967 ini diberi nama Tafsir al-
= =
5, —  Azhar.
= -
®
=
®
m
®
5_
Q
=
.l_ﬁ
=
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dalam perspektif Al-Qur’an, 1bnu kathir dalam kitab tafsirnya “ Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Azim”, dan pelbagai lagi ulama’ yang membahaskannya.
Sesungguhnya Islam telah memberikan penghargaan dan penghormatan
kepada kaum wanita dengan setinggi-tingginya, ia memberikan kedudukan
yang teramat mulia dan terpuji. Islam datang dengan membawa rahmat bagi
selurun makhluknya yang mulia. Sebagaimana dijelaskan dalam Surah An-
Nisa’ ayat 34, Al-Ahzab ayat 35, dan An-Nur ayat 31.

Kemuliaan wanita di dalam Tafsir Al-Azhar Pula terdapatnya penafsiran
Surat Khusus berkaitan Perempuan Yakni Surat An-Nisa’, Derajat seorang
wanita yang di sebutkan dalam Al-Qur’an begitu banyak yang mana ciri-Ciri
seorang wanita yang mulia di sebutkan di dalamnya. Terdapat banyak
ganjaran yang dinyatakan dalam Al-Qur’an, diantaranya, wanita yang mulia
sangat gemar melakukan amal kebaikan dan tekun beribadah kepada Allah
Swt. Selain itu, wanita yang mulia memiliki sifat-sifat, taat, jujur, sabar,
khusyu’, suka bersedekah, suka berpuasa, memelihara kehormatan, selalu
menyebut nama Allah, menjaga pandangan, dan tidak menampakkan
perhiasan. Wanita ideal adalah wanita yang taat kepada suami dalam keadaan
suami tidak ada di rumah, menjaga kehormatannya, dan memiliki keteguhan
iman yang kuat kepada Allah Swt. balasan bagi wanita yang menjaga

kemuliaannya adalah syurga.

Dari huraian mengenai kemuliaan wanita dalam perspektif Al-Qur an kajian

sir Al-Azhar ini sangat bermanfaat bagi peneliti dan orang yang ingin mengetahui

ita yang mulia sebagaimana yamg telah ditulis sehingga kita lebih tekun dalam

mempelajari dan mendalami Al-Quran, oleh karena Al-Qur'an merupakan petunjuk

bagi kehidupan kita sehari-hari.
=
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]
o
BéSaran
< Penelitian ini juga merupakan kajian yang masih jauh dari sempurna,peneliti

mg_zngharapkan adanya kajian lanjutan baik dengan tema yang serupa mahupun tema
yaEg lain yang lebih kontekstual. Pembahasan berkaitan Kemuliaan wanita dalam
koﬁteks penfsiran Al-Qur’an pada masa kini. Oleh karena itu, penelitian seperti ini
m?.?ih banyak peluang untuk dikaji secara lebih mendalam, baik dengan metode yang

sama mahupun metode yang berbeda dalam kajian Tafsir Al-Azhar.

Perlu adanya satu kajian dan penelitian lebih lanjut tentang tokoh Buya
Hamka mengenai Kemuliaan wanita dalam Islam. Dalam penelitian ini peneliti
menemui kurangnya pembahasan berkaitan wanita mengikut syariat islam dan tidak
mencapur adukkan dengan budaya. Dalam kajian tafsir Al-Qur’an, di perlukan kajian
lebih mendalam lagi seperti Buya Hamka di masanya. Hal ini memungkinkan untuk
menjawab permasalahan dunia yang modern, seperti pandangan Al-Qur’an terhadapa

kebebasan seksual dan yang lainnya.

Dalam menemukan penelitian yang akan membangun sifat dan ketinggian

o
segrang wanita, peneliti menyarankan kepada pengkaji yang akan datang supaya
m_‘gthggunakan metode penelitian mugarran yang membedakan antara tafsir yang ada

ba@i memudahkan kajian tersebut membuat satu kesimpulan yang lebih sempuran.
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| 5§ NIN AW D1dio ¥PH &)

. Al-Qur’an

san Penjelenggara Penterdjemah, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi

S
[T

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an).

=
QB. Karya llmiah

Al- Barudi, Imad Zaki, Tafsir Wanita, diterjemahkan dari buku aslinya yang berjudul
Tafsir Al-Quran li An-Nisa’, oleh Samson Rahman, Jakarta, Pustaka al-
Kautsar 2010.

Prof Dr. Hamka, “Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan” ( Jakarta : Gema
Insani 2014).

Amrullah Abdul Karim Abdul Malik, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1.

Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid. 2, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1983).
H%ﬁka, Tafsir al-Azhar, Jilid. 8, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1983).
MgQuraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Tangerang: PT Lentera Hati, 2016).

Srﬁ?hab ,M. Quraish, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
; Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Lentera Hati : Tangerang,

2015)

Prof. Dr. Hamka, “Tafsir Al-Azhar Jilid 2 (Juz 4,5,6)” (2015)

L
Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 11 (Cet. III;
Beirut: Dar 1bn Kasir, 1407 H./1987 M.)

| upy

Satichin Salam, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya Hamka.
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ir Tamara, Buntaran Sanusi dan Vincent Djauhari, ed., Hamka Di Mata Hati
Umat (Jakarta: Penerbit Sinar Harapan, 1983)

pd
8S NIN AIBu 01D J0H D

Arqrullah Abdulkarim Abdulmalik, Dari lembah cita-cita, (Depok, 2016)
-
O
Alﬁﬁhrla Nazwar, Syekh Ahmad Khatib: IImuan Islam di Permulaan Abad ini (Jakarta:
} Pustaka Panjimas, 1983
o

Amrullah Abdulkarim Abdulmalik, “Tafsir Al-Azhar* Singapura:Pustaka Nasional,
Mukaddimah.

Liwaul dakwah”Mengenal Metode Al-Tafsir Al-Tahlili”Vol.10,No.2 Juli-desember
2020

Quraish Shihab, “Kaidah Tafsir,” (Lentera Hati, Ciputat Tangerang, 2013).

Abd al-Hay al farmawiy, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’l, (kairo: Al-Hadharah
al- Arabiyah,1977)

M:E_qlebawir Chalil. Nilai Wanita ( Jakarta : Bulan Bintang. 1997)

®

Sagid Muhammad husain fadhlullah. Dunia wanita dalam Islam. penerjemah,
= Muhammad Abdul Qodir Alkaf ; penyunting Ali Yahya ; pengantar, Ali
0
— Yahya ( Jakarta, Lantera 2000)
=

Muﬁns tashfa As-sibay. Wanita diantara hukum Islam dan perundang- undangan.
< (Jakarta : Bulaan bintang, 1999)
®)

Mﬁh ammad Nasib Rifa’l, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir. (Gema Insani, Jakarta,
5 2012).
=

Muhammad Ibnu Manzhur, Lisan al- ‘Arab, Beirut: Dar Shadir.

risah Hawari, MA. Figih Ibadah Wanita. (Jakarta: Amzah. 2011).
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T
®)
O,
o
a
Mémmmad Said Ramadlan al-Buthi, Figh al-Shirah al-Nabawiyah, Damaskus :Dar
—  al-fikr, 1X.2008
z
Sh”a?flwurahman al-Mubarakfuri, Al-Rahiq al-Makhtum, Mesir: Dar al-Hadiits, 2005.
-
0
A:iW Syeikh Mohammad Mutawalli as-Sya’rowi, Wanita dalam Perspektif al-Qur’an
} (Jakarta: Yayasan Alumni Timur Tengah, 2010).
o

C. Jurnal / Skripsi

Badiatul Rozigin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009).

Maulidi, “Konstruksi Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka (Studi

Analisis Gender).”

M. Munawan, Critical Dsicourse Analysis dalam kajian Tafsir Al-qur’an, Study
Tafsir Alazhar karya Hamka, (Jurnal Tajdid vol.25, No.2, (2018),156-157)

Husnul Hidayati, Metodologi Tafsir Kontekstual Al-azhar karya buya Hamka. (Jurnal
lImu Al-Qur’an dan Tafsir Vol.1, No.1, 2018).
Avi

Alviah, Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-azhar, (Jurnal ilmu

Ushuluddin, Vol.15, No.1, 2016)

_ >
AlsisZIun DI DE| 840JS

ad Muttagin, Pemimpin Non Muslim Dalam Pandangan Hamka (Jurnal Az-
Dzikra, Vol.XI, No.1, 2017),

usytofa Haidar “Memahami Hamka (Tangerang Selatan: 2019)

=
INSgo

mad Nabil Amir, “Kepmimpinan Wanita Menurut Perspektif Hamka” ( Jurnal
Mantig Vol.5,No.2, 2020).

>
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Sarsajana IAIN Sunan Ampel,).

Mga Rahayu, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Penafsiran

'.Ef? Hamka)” (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2022)
-
O
Algg.ghafir , Sekilas mengenial At-Tafsir Al-Adabi-Al-/itima’i, ( Jurnal Al-ahkam,
3 vol.1, No.1, 2006).
=

Ahmad Zainuddin, “Tafsir Bi Al Ra’yi “(Jurnal, Mathum,Vol.01, No.01,Mei 2006)

HR Fadjar Nugraha Syamhudi. Kajian tentang Wanita Jender dalam Alquran.
(Ciputat Timur : Lembaga kajian Islam Nugraha. 2010).

Ba Bakr Rahmatullah, “Makanah al-Mar 'ah wa Wagqi 'uha Qabla al-1slam”, Jurnal al-

Muktamar al-Duwali al-Awwal li al-Sirah al-Nabawiyah, Januari, 2013.

Ammar Abdul Karim, “Kriteria Perempuan Shalihah Dalam Al- Qur ° An ( Telaah
Atas Pemikiran Karya Hamka Dan Quraish Shihab ) FAKULTAS
USHULUDDIN ADAB DAN HUMANIORA AGUSTUS Skripsi, (IAIN

L

o Jamber, 2021).

®

“D. Internet

o Lniernet

3. .y

Dro Christopher L. Heffner, “Historical Research”, diakses melalui alamat
g https://allpsych.com/researchmethods/historicalresearch/, tanggal 16
% Desember 2017.

Mahasiswi  Universitas Hasyim  Asy’ari diakses melalui alamat

https://tebuireng.online/7-kemuliaan-seorang-wanita-yang-harus-kamu-
ketahui/, tanggal 4 Mei 2023.

PY)
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Ultabaini di akses melalui alamat,

<

https://www.ganto.co/berita/4029/kemuliaan-seorang-wanita.html, tanggal 4
Mei 2023
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